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Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku Tim Penguji Tesis

mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul “Patologi Keluarga

E

dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”, yang ditulis oleh saudari:

Nama : Pajarihin Ritonga
NIM 122190214910
Program Studi : Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyyah) S2

Telah di ajukan dan diperbaiki sesuai dengan syarat Tim Penguji Tesis

-u
nery gIsns NN !

am Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, pada tanggal 24 Juli 2025.

Penguji |
Dr. Sofia Hardani,M.Ag
NIP. 196708221998031001

Penguji I1
Dr. Wahidin, M.Ag
NIE‘? 197101081997031003
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Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

@ssalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap

c

Nama : Pajarihin Ritonga
NIM : 22190214910
Program Studi : Hukum Keluarga Islam
Judul

: Patologi Keluarga alam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
jian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

[%mikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
o8]

Pekanbaru, 25 Juni 2025
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
N%na : Pajarihin Ritinga
NEM 22190214910

Tempat/Tgl. Lahir  : Bukit Damai, 27 Mei 1997

Prggram Studi : Hukum Keluarga Islam
K@semrasi : Tafsir Hadis

»
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- Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis dengan
jud;!il "Patologi Keluarga dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelas Magister Hukum pada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah karya saya sendiri.
Adapun bagian-bagian tertentu yang terdapat di Tesis ini saya kutip dari hasil
karya orang lain dan telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai norma, kaidah
dan etika penulisan ilmiah.

Apabila di kemudian hari ditemukan seluruh data atau sebagian Tesis 1
buka hasil karya saya sendiri. atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang

daés. sanksi sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
beglaku.

Pekanbaru, 02 Juli 2025

L .y PEL
| 4DO75AMX292714246
Pajarihin Ritonga
Nim. 22190214910
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KATA PENGANTAR

1d!0 ABH @

Dengan mengucapkan Bismillahirahmanirrahim serta senantiasa mengharap

gl e

R ha Allah Swt. Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

at dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini untuk

sgmrgw

enuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar Megister Hukum (M.H).

wn
gn

awat serta salam, Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad assalamuaika

y asulallah senantiasa tercurahkan kepada teladan umat manusia Yyaitu

elﬁ ey

Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada ummat tak pernah padam, bahkan
hingga akhir hayat Beliau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan
selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk
itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Terkhususnya kepada kedua orang tuaku tercinta Ayah Mitzen Ritonga
=Rahimahullah dan Ibunda Saripah yang telah menjadi inspirasi kuat penulis

ntuk menyelesaikan tesis ini semoga Allah menjaga keduanya dan

[SL23e}

ue

menyelesalkan seluruh hajat dan keinginannya.

QDI

2.CTerimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu demi

menyelesaikan tesis ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Hj. Leny

AJISIdATU

Nofianti Ms, SE, M.Si, AK, CA, beserta wakil rektor dan jajarannya yang

elah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.

uie }ng jo

Kepada ayahanda Prof. Dr. llyas Husti, M.A. semoga Allah menjaganya -

selaku direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

eAg
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7.

©
mIRiau, serta ibu wakil direktur Prof. Dr. Hj. Zaitun. M.Ag yang telah

-
omemberikan fasilitas, sarana dan prasarana kepada penulis dalam mengikuti
o

aperkuliahan pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan

= . —
—Syarif Kasim Riau.

=
4.—Kepada ayahanda Ustadz Dr. H. Zailani, M.Ag dan ayahanda Dr.

fﬁrisman.M.Sy, selaku ketua dan sekretaris Program Studi Hukum Keluarga

c
gKonsentarsi Tafsir Hadits Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
jeb)
yang telah banyak memberikan ilmu dan nasehatnya kepada Penulis sehingga

QD
Cpenulis mampu menyelesaikan tesis ini, semoga Allah menjaganya.

5. Terimakasih kepada ayahanda Ustadz Dr. Khairunnas Jamal, M.Ag dan ustadz

Dr. H. Zailani, M.Ag selaku dosen pembimbing tesis yang banyak
memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan tesis
ini. Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan
bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis. Dan terima

g.i(asih kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan materi-materi

2}

~perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah dan

e[S

=bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.

o]
6.§Abang dan adik-adiku, Beris Ritonga, Fatima, Rama Ida, dan Nur Liya, yang

JA
(72)
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penghibur juga penyemangat bagi penulis dalam

menyelesaikan penulisan tesis ini.

AJISI

enior sekaligus orang tua angkat dan rekan seperjuangan, Muhammad

[ng jo

Nurlatif, S.H, M.H dan Fauzan Hasibuan, S.Ag, M.Ag yang senantiasa

e}
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mImenjadi tempat bertanya, dan penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan

x‘ - - - -
openullsan tesis Ini.

o

8.5 Terima kasih dan Syukur tak terhingga kepada para guru-guru, asatidzah yang
=
—telah memberikan dukungannya kepada kami, semoga Allah membalas

ebaikan mereka semua.

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam
pefulisan tesis ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan

memerlukan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan tesis ini.

<
el§exEns NI

SeMmoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis berdo’a
semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah
yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan karunia-Nya. Aamiin.

Pekanbaru, 06 Juli 2025

Pajarihin Ritonga

NIM: 22190214910
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

s

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

73T
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang = | misalnya J# menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya ¢ s> menjadi duna

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw”dan “ay”.

Diftong (aw) = s misalnya Js& menjadi gawlun

Diftong (ay) = < misalnya = menjadi khayrun

viii
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@)

CZLTa’ marbuthah (3)

¥ BYSNg NIN!iw eydioye

nei

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan

(13

4l 4s ) menjadi fii rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
:ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4. )l menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka

Misalnya:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.......

w
Y
a
@
&
8,
E” Daftar Singkatan
AS
SAW
SWT
RA

neny wisey jrredAg uejng jo AJrsIdAru(y

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

: Alaiahis Salam
: Shalallahu ‘Alaihi Salam
: Subhanahu Wa Ta’ala

. Radhiyallahu Anhu/a

dihilangkan.
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g ABSTRAK
Paﬁa ihin Ritonga (2025) : Patologi Keluarga Dalam Al-Qar’an (Kajian
_5 Tafsir Tematik)

QDaIam realitas kehidupan keluarga, tidak sedikit keluarga yang mengalami
berbagai bentuk disfungsi atau patologi, seperti perceraian, kekerasan dalam
rumah tangga, pembangkangan anak, perselisihan antar saudara, hingga hilangnya
pefan orang tua. Fenomena-fenomena ini menunjukkan adanya persoalan
méndasar dalam ketahanan keluarga yang perlu ditinjau dari perspektif Islam.
Adapun rumusan masalah dalam tesis ini adalah 1. Bagaimana bentuk perilaku
patologi keluarga yang digambarkan dalam al-Qur’an? 2. Bagaimana analisis
tefﬁadap patologi dalam keluarga? 3. Apa hikmah dan pelajaran yang dapat
diambil dari kisah-kisah patologi dalam keluarga menurut al-Qur’an? Dengan
tuftan 1. Untuk menjelaskan struktur yang terdapat pada ayat-ayat Patologi

arga dengan menggunakan tafsir maudhu’i (Tematik) yang diuraikan makna
pe?an al-Qur’an. 2. Untuk menganalisis pola dan dinamika relasi dalam patologi
keluarga menurut al-Qur’an 3. Untuk menggali nilai-nilai dan pesan moral yang
dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyelesaian konflik keluarga kontemporer.
Adapun metode dalam penelitian tesis ini merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research). Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi serta metode analisis data yang digunakan
adalah pendekatan maudhu’i (tematik). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak hanya merekam berbagai bentuk konflik
keluarga yang terjadi pada umat terdahulu, tetapi juga memberikan arahan solutif
berbasis nilai tauhid, keadilan, tanggung jawab, dan kesabaran dalam
menyelesaikan masalah rumah tangga. Dengan demikian, nilai-nilai Qur’ani
memiliki relevansi tinggi untuk diaplikasikan dalam pembinaan keluarga di era
maedern, guna mencegah dan menyembuhkan berbagai bentuk patologi
keﬂIlarga Pendekatan tafsir tematik memberikan pemahaman yang menyeluruh
terhadap konsep keluarga dalam al-Qur'an, sekaligus mengungkap relevansinya
te@adap problematika keluarga modern.

I
Kata Kunci: Patologi Keluarga, Tafsir Tematik
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g ABSTRACT
Pgarlhln Ritonga (2025) : Family Pathology in the Qur’an According to the
e Mufassir (A Thematic Interpretation Study)
©
=

Family pathology refers to dysfunction or disruption within the structure and
function of the family, characterized by deviant behavior, disharmony, violence,
ang- disobedience among its members. The research questions addressed in this
stady are: (1) What forms of family pathology are portrayed in the Qur’an? (2)
How can family pathology be analyzed from a Qur’anic perspective? and (3)

at lessons and wisdom can be drawn from the Qur’anic narratives of family
pathology?. The objectives of this study are: (1) To explain the structure of verses
related to family pathology using thematic interpretation in order to reveal the
intgnded messages of the Qur’an, (2) To analyze the patterns and dynamics of
fapily relationships in the context of pathology as depicted in the Qur’an, and (3)
Ta- explore values and moral messages that can serve as a foundation for
addressing contemporary family conflicts. This research employs a library
research method, with data collected through documentation. The analysis is
conducted using a thematic approach. The findings indicate that the Qur’an
discusses family pathology in eight verses, namely: Surah al-Bagarah (2:10), al-
Nisa’ (4:4, 4:176), al-Ma’idah (5:64), al-‘Ankabut (29:64), Hud (11:40, 11:46),
and al-Ahzab (33:33). The study reveals that the Qur’an highlights the root cause
of family pathology as a weak commitment to the values of faith and piety. The
interpretations of al-Qurtubi, al-Munir, and al-Azhar offer diverse perspectives—
legal, socio-spiritual, and psychological on these verses. These tafsirs collectively
emphasize that a strong and stable family must be built on the foundations of
faith, justice, responsibility, and honest communication. The thematic approach
prf¥ides a comprehensive understanding of the concept of family in the Qur’an
and demonstrates its relevance to modern-day family challenges.

ISI @

I@ywords : Pathology, Family, Thematic Interpretation
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L BAB |

QO

=

(@)

= PENDAHULUAN
o

A atar Belakang Masalah

eluarga merupakan institusi sosial yang memiliki peran fundamental dalam

& ]

=
megmbentuk Kkarakter individu dan masyarakat. Dalam konteks Islam, keluarga

n

tiddk hanya berfungsi sebagai tempat interaksi sosial, melainkan juga sebagai
jeb)

média pendidikan iman, akhlak, dan nilai-nilai ilahiah. Oleh karena itu, Islam
QD
mémberikan perhatian yang sangat besar terhadap institusi ini, sebagaimana

tergambar dalam banyak ayat al-Qur’an yang membahas struktur, nilai, dan

tantangan keluarga.'

Meskipun demikian, dalam realitasnya, banyak keluarga yang mengalami
gejala-gejala ketidakwajaran atau disfungsi, seperti konflik berkepanjangan,
kekerasan dalam rumah tangga, relasi yang renggang antara orang tua dan anak,

%)
hi%gga disintegrasi rumah tangga. Dalam terminologi ilmu sosial dan psikologi,

k%disi seperti ini disebut sebagai Patologi keluarga.? Patologi keluarga mengacu

pada segala bentuk penyimpangan perilaku, komunikasi, atau struktur dalam
G,
ketE.larga yang menyebabkan gangguan pada fungsi normalnya.

]
-t

é:(amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah patologi diartikan sebagai ilmu

=)
tenutjang penyakit dan pengaruhnya terhadap keadaan tubuh atau dalam makna

n

Iug, juga mencakup penyimpangan dari keadaan yang normal atau sehat dalam

Aglu

! Sayyid Qutb, Fi zhilal al-Qur’an, Juz 4 (Beirut: Dar al-Shurug, 1992), 245.
2 Sarwono, Sarlito Wirawan, Psikologi Keluarga: Teori dan Terapinya (Jakarta: Rajawali
Pels; 2012), 34-36.
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©
méj’éyarakat.3 Sedangkan istilah keluarga dalam KBBI didefinisikan sebagai unit

-

teekecil dalam masyarakat yang terdiri atas suami istri, atau suami istri dan
o

an@knya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.* Dengan demikian semua

=
tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stailitas lokal, moral,

=
distplin, kebaikan dan hukum formal.
=
?edangkan kata keluarga ( J»f ) orang yang bersatu dengannya dalam garis
w
nasab, agama, atau yang semacamnya seperti tempat kerja, rumah dan negara.
Segenarnya yang dimaksud keluarga disini ialah orang yang bersatu dengannya
c
dalam tempat tinggal yang sama. Akan tetapi makna tersebut mengalami
perluasan, sehingga yang disebut sebagai keluarga adalah orang yang bersatu

dalam garis nasab.”

Namun dalam kenyataan sosial, tidak semua keluarga mampu menjalankan
perannya secara ideal. Dalam konteks ini, muncul berbagai bentuk patologi
ked_)'_;larga, yaitu penyimpangan atau gangguan dalam kehidupan keluarga yang
m%yebabkan keretakan, kekerasan, ketidakadilan, bahkan kehancuran rumah

wn
ta@ga. Patologi keluarga bisa berbentuk ketidakadilan gender, perselingkuhan,

kegerasan dalam rumah tangga, anak durhaka, konflik antar saudara, dan lainnya.
=

i o

<
dFenomena ini tidak hanya ditemukan dalam masyarakat modern, tetapi telah
]

teffadi sejak zaman dahulu, sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’an.
=)

Mi_salnya, kisah pembunuhan antara Qabil dan Habil (QS. Al-Ma’idah/5:27-31)

% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring), "Patologi,” Badan Pengembangan dan
inaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
nesia, diakses 5 Mei 2025, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/patologi.

* Ibid,,, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/patologi.
® Ibid,,, hal. 112

o

Gguel
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g
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m%ggambarkan konflik dan kecemburuan dalam keluarga. Ketika seorang anak

-
membunuh saudaranya karena iri hati, ini adalah bentuk patologi keluarga yang

o
sapoat berat. Demikian pula, kisah Nuh As yang anak dan istrinya menolak

=

dakwah beliau (QS. Huad/11l: 42-46 dan QS. At-Tahrim/66:10), menunjukkan
~

adanya pembangkangan dan perpecahan ideologis dalam keluarga.®
=

CUAI-Qur’an sebagai petunjuk hidup tidak hanya menarasikan konflik-konflik

w
keflarga tersebut, tetapi juga memberikan arahan dalam menyikapi dan

Py ) . | .
mg)ﬁyelesalkannya. Oleh karena itu, mengkaji patologi keluarga dalam al-Qur’an

c
melalui pendekatan tafsir tematik (maudhi t) menjadi sangat penting, agar Kita

dapat menggali nilai-nilai solusi dari wahyu terhadap krisis keluarga yang terus

berkembang dalam masyarakat kontemporer.

Keluarga merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari subsistem yang
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Dalam Al-Qur an sendiri

kelparga merupakan suatu struktur yang bersifat khusus, satu sama lain dalam
o8]
keﬁarga mempunyai ikatan, baik hubungan darah ataupun karena pernikahan.’

w
)

+¥]
_EPi samping itu, dalam keluarga berlaku hubungan timbal balik di antara para
o]

ar@gotanya. Orang tua menunaikan hak dan kewajibannya terhadap anak, begitu
:-
puta anak melaksanakan kewajibannya terhadap orang tuanya, hubungan antara

w

keduanya sangat mempengaruhi kehidupan dalam keluarga.

Agluejing jo

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 57-59.
" Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga: Sebuah Panduan Lengkap
ba@iGuru, Orang Tua, dan Calon (Jakarta: Akademia, 2013), 128.
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mIKeIuarga juga sebagai tempat pertama dan utama dalam kehidupan

beji;pasyarakat, karena utamanya yang paling sering berinteraksi adalah antar
ar%gota keluarga. Jika ingin membentuk anak yang shaleh dan sholehah serta
ke@arga yang taat kepada Tuhannya, maka harus dimulai dari bagaimana
pgamanan nilai-nilai Islami dalam keluarga. Dalam hal ini, yang paling utama
hafljls dimulai adalah bagaimana orang tua menjadi teladan bagi anaknya,

c
seftingga anak bisa mencontoh dari orang tuanya.
jeb)

?ergaulan yang terus menerus antara orang tua dan anggota keluarganya akan
mgmbekas dan membentuk yang khas dalam dirinya. Komunikasi dalam
pendidikan adalah prinsip yang paling utama bagi seseorang dalam membina
kluarganya sendiri. Anggota keluarga dapat menerima ajaran-ajaran yang besifat
intlektual, pengetahuan, keterampilan, akidah dan kahlak. Segala sesuatu yang
diterimanya, baik melalui pembicaraan maupun tindakan dari orang tuanya akan
terinteraksi dalam kepribadiannya. Keluarga sebagai lembaga yang kokoh berdiri
di;;g.engah masyarakat dan berpengaruh terhadap anggota keluarga baik dari segi
kdgdisi fisik, watak, sikap, dan mentalnya, maka keluarga sangat
be%@otensisebagai wadah penanaman nilai-nilai islam sebagaimana juga agama

G,

yaRg diterima oleh Rasulullah yang wajib disampaikan dan disebarluaskan kepada
<

(g°]
sesame manusia.® Sebagaimana firman Allah dalam (Q.Sal-Maidah/5:67).

f

G Oull G Sty " A il b a8 015705 0m ) 0390 & 05l A
W A AR s

®Hasnil Aida Nasution, Patologi Sosial dan Pendidikan Islam Keluarga,

(Stabaya:Scopindo Media Pustaka) 13-14
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L Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.
Jlg)a tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak
ményampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)
mahusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang Kafir.

((%Sal-Maidah/S:G?)g

—Banyaknya keluarga yang tidak menerapkan fungsi dan kewajiban antar
=

arfggota keluarga menjadi pemicu utama retak dan tenggelamnya rumah tangga.'°
=z

Adanya pergeseran budaya, pola pikir dan struktur ekonomi masyarakat dalam
c

er%ﬂndisrupsi berdampak pada kearifan dan relisiensi keluarga dalam mengelola dan

mengatasi konflik.
Q
c

Keluarga yang tidak menerapkan fungsi dan kewajiban antar anggota keluarga,
menyebabkan terjadinya ketidaknormalan dalam keluarga atau patologi. Keluarga
tidak lagi bisa menjadi tempat untuk saling mengayomi, merawat serta
memberikan teladan bagi anggotanya, bahkan menjadi contoh buruk bagi anak-
anaknya. Hal ini disebabkan faktor yang beragam, salah satu diantaranya karena
adgpya disfungsi atau patologi keluarga yang tidak terpenuhi oleh masing-masing

2 11
anggota keluarga.

w
)

IIg"Demikian pula, dalam kisah Nabi Yusuf AS, al-Qur’an menunjukkan adanya
-

patologi dalam relasi antar saudara. Saudara-saudara Yusuf iri, membenci, bahkan
=

bﬁlsaha mencelakainya (QS. Yusuf/12: 7-10).

ziZ[IS

U\Mua.LgL\AL\.u‘L,J‘HA\DJAUL‘JLU.J\ﬁué\(V)uahlmﬂuh\Mpbuuyu&ulsm
LAJQ DM—I‘)A‘J.IJS.IJ?S.\.I‘ MJPSSJML‘AJ\ bp)k\ 3\ Gl g2 \JM\ (A)UMJMUASL:M

:

=

g ® Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal.422

W % Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan Psikis dan Agama (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1994), 70.

1 Ridwan, Ahyadin & Zuhrah, “Ragam Disfungsi dalam Keluarga di Kota Bima”,

Safgdaji Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol. 4, No. 2 ( Oktober, 2020), 217.
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Gled S &) 3G (g Akl Gl e 5 silly il g 1 6K Y e 308 OB (4) Gallia
(')

Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf
dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (Yaitu) ketika mereka
berkata, "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih
dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu
golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang
nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tak
dikenal) supaya perhatian ayah kalian tertumpah kepada kalian saja. dan
sesudah itu hendaklah kalian menjadi orang-orang yang baik.” Seorang di antara
mereka berkata, "Janganlah kalian bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar
sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kalian hendak
berbuat.” (QS. Yusuf/12: 7-10).*2

olni adalah bentuk nyata dari konflik keluarga yang bersumber dari
c

kecemburuan dan ketidak seimbangan kasih sayang orang tua. Al-Qur’an tidak
menyembunyikan sisi-sisi gelap ini, tetapi justru  menyajikannya sebagai

pelajaran moral dan spiritual yang harus direnung.™®

Kajian terhadap patologi keluarga dalam al-Qur’an menjadi sangat penting,
terlebih dalam konteks kontemporer di mana institusi keluarga sedang mengalami
bagyak tantangan. Dari berbagai data lembaga sosial menunjukkan tingginya
angj(a perceraian, kasus kekerasan dalam rumah tangga, serta meningkatnya

kegdak harmonisan antara anak dan orang tua di banyak negara, termasuk di

dt&'a Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa isu keluarga bukan sekadar persoalan

u

prﬁ/'at, tetapi juga memiliki dimensi publik yang luas.
-

S

eski begitu, kajian akademik terhadap isu patologi keluarga dalam al-Qur’an

maSih relatif terbatas. Kajian-kajian tafsir lebih banyak membahas tentang

e jo

Aglue)y

12 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal.236
3 |bn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Vol. 2 (Riyadh: Dar Thayyibah, 1999), 482—

D
(0]
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©
keiﬂarga harmonis, pendidikan anak, dan pernikahan dalam perspektif normatif,

-
sementara aspek disfungsi keluarga belum mendapatkan perhatian yang memadai.

o
Olgh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali ayat-ayat al-Qur’an yang

be—ikaitan dengan berbagai bentuk patologi keluarga, dengan pendekatan tafsir
~
tematik (maudhu i) agar diperolen pemahaman yang menyeluruh dan aplikatif

terﬁadap tema tersebut.

c
w

aPenelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga aktual secara

sogal. Meningkatnya angka perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, hingga

c
kenakalan remaja merupakan gejala-gejala patologi yang perlu dicermati dari

sudut pandang al-Qur’an. Dengan mengangkat tema ini, diharapkan lahir
kontribusi ilmiah untuk pemecahan problematika keluarga melalui nilai-nilai

keislaman yang otentik.

Dengan pendekatan tafsir tematik, penulis akan menelusuri ayat-ayat al-Qur’an
yapg berkaitan dengan berbagai bentuk patologi keluarga, lalu dianalisis

m&knanya secara mendalam melalui literatur tafsir klasik dan kontemporer.
cn
Pegelltlan ini juga berusaha menggali perspektif al-Qur’an tentang akar penyebab,

dl@mlka dan solusi terhadap patologi keluarga, agar dapat memberikan

=
suﬁibangsih nyata bagi pembinaan keluarga sakinah di era modern.

-t
W
B:<Penegasan Istilah

L 2]

7
Untuk memberikan klarifikasi dan penegasan istilah-istilah kunci yang

-

di@nakan dalam  penelitian ini dan menghindari kesalah pahaman serta

et
kekeliruan dalam memahami tesis penelitian ini, maka perlu memberikan
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pegegasan istilah yang menjadi kata kunci yang terdalam dalam judul penelitian

G
intyaitu: Patalogi, Kelurga, mufassirin.

©

—

l.glbatalogi
=

%atologi berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan, penyakit, sedangkan logos
arf_mya ilmu, jadi patologi berarti ilmu tentang penyakit. Patologi sosial berarti
ilrgu yang membahas tentang penyakit sosial, atau juga ilmu yang membahas
teﬁzang penyakit masyarakat."* Menurut teori patologi, masyarakat selalu dalam
keédaan sakit atau masyarakat yang tidak berfungsi secara sebagian atau
keseluruhan. Masyarakat bisa dikatakan sehat jika seluruh anggota masyarakat
berfungsi dengan sempurna. Jika dipandang dari luar, masyarakat memang terlihat
menjalankan fungsinya dengan sempurna. Namun jika dilihat dari dalam, pada
kenyataannya masyarakat tidak menjalankan fungsinya dengan baik. Misalnya,
masyarakat yang makmur. Masyarakat ini memang terlihat makmur, namun
digalamnya banyak masalah yang dihadapi.*

%dapun istilah patologi keluarga dapat diartikan sebagai gejala sakit yang
b%kembang dalam keluarga sehingga memberi dampak pada keberfungsian peran
sem relasi antara anggota keluarga satu dengan anggota keluarga lainnya.

?DFaktor yang melatar belakangi terjadinya patologi keluarga diantaranya: Sifat
egg_sentris yang mementingkan diri sendiri, padahal keluarga merupakan

ko?mponen gabungan dari anggota di dalamnya; Masalah ekonomi, terdapat dua
W

e
madel masalah ekonomi, yaitu kemiskinan dapat dilihat dari ketidak mampuan
js¥]
=)

(@)

< ¥ Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai
Pusfaka, 2002). h. 837

o 1> Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992) h. 1
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©
keiﬂarga dalam mencukupi materi dan gaya hidup yang terlalu glamor; Masalah

-
kesibukan yang terfokus pada pencarian materi menganggap bahwa waktu adalah

o
ugfg dan uang adalah harga diri; Masalah pendidikan yang kurang, karena

=
peadidikan memberikan wawasan yang luas, salah satunya adalah wawasan
=
berkeluarga, jadi jika pendidikan rendah, dapat menjadi faktor pemicu rendahnya
W%Q/asan; Jauh dari agama, karena agama mengajarkan manusia untuk berbuat

c
ba‘j\_k dan meninggalkan yang buruk.*®
jeb)
-Bentuk patologi keluarga diantaranya: 1) Kekerasan dalam rumah tangga,

mgrupakan perbuatan terhadap seseorang yang berakibat pada penderitaan fisik,
seksual, psikologis. Selain itu KDRT dapat pula berupa ancaman melakukan
perbuatan pemaksaan, perampasan kemerdekaan, dan juga melawan hukum
dalam lingkung rumah tangga. 2) Perceraian, merupakan perpisahan suami istri
secara resmi dengan melepaskan hak dan kewajiban dalam perkawinan karena
tidak memiliki ikatan yang resmi. Perceraian dapat berakibat pada masalah psiko-
en@sional anak apabila keluarga tersebut sudah memiliki keturunan.

@
2.-Kelurga
wn

F—

]

E[(ata keluarga dalam bahasa ‘Arab adalah ¢sii — Jal (ahlun-ahluna) artinya

=

ah#i, rumah atau keluarga. Keluarga adalah institute terkecil dalam masyarakat
<
]

yarig memiliki peran tenting dalam memajukan bangsa dan Negara.’

P

‘<

Snd‘-wl‘ Jaf (kelurga seseorang) adalah orang yang bersatu dengannya dalam

ng

garts nasab, agama atau yang semacamnya seperti tempat bekerja, rumah, dan

18 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 1
17 James M, dkk. Family Theories: An Introduction. Sage Publications, 2018. 65
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neghra. Sebenarnya yang dinamakan keluarga seseorang adalah orang yang

-

bersatu dengannya dalam tempat tinggal yang sama. Akan tetapi kemudian makna
o

tefSebut mengalami perluasan, sehingga yang disebut sebagai keluarga seseorang

ad%ah orang yang bersatu dengannya dalam garis nasab. Sudah masyhur apabila

=
ada-yang mengatakan ahl al-bayt maka yang dimaksud adalah keluarga Nabi Saw

z
secara mutlak.'8
=

;’:I‘erkadang yang dimaksud dari kata Ja i Jai (kelurga seseorang) adalah
istm;ﬁ?nya. Sedangkan maksud dari s3¥) Jai adalah orang-orang yang disatukan
Olgh agama islam. Ysal Jal Ja i Jal (ahala al-rajulu ya’hulu ahwalan) adalah
membentuk keluarga (menikah). Jsate ¢\ (makanun ma hulun) yaitu ditempat itu
ada keluarganya.'® Jadi dalam membina rumah tangga diperlukan kekuatan dan

perjuangan agar seluruh komponen dalam keluarga dapat menjalankan fungsi dan

tugas masing-masing sesuai struktur dalam keluarga.

g'_{eluarga idaman adalah dambaan semua orang setelah berkeluarga, menjadi
or?_va'hg tua yang sukses dalam mendidik anak-anaknya, membesarkan anak dengan
fi%-k dan psikis yang berkembang maksimal, dan memiliki akhlak yang mulia
se@a melahirkan generasiyang penuh dengan keimanan kepada Allah Swt. Dapat

=
mgﬁjalankan fungsi dan tanggung jawab dalam keluarga haruslah selalu berharap

-
keﬁada Allah agar seluruh keluarga mampu menjalani hidup sesuai dengan

‘<
(=}
Lo =
n
c
b
e¥)
=]
€p]
< 8 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufiadat fi Gharibil Qur’an, Jilid 111, (Mesir: Dar lbnul
Jalizi. 1437). 112
Y Ibid,,, hal. 113
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©
pegkembangan zaman dan tetap menjadi keluarga yang sakinah mawaddah

-
wasahmah.?°

©

—

3.§rafsir Maudhu’i (Tematik)

éecara bahasa tafsir memiliki arti yang semakna dengan al-idhah (keterangan)

dam al-tabyin (penjelasan). secara istilah, banyak defenisi tafsir yang
di%mukakan oleh para ulama. Salah satu defenisi disebutkan oleh al-Zarkasyi
T%ir adalah ilmu yang dikenal dengannya pemahaman terhadap kitab Allah yang
d@runkan kepada Nabi Muhammad SAW dan menjelaskan maknanya,
mengeluarkan hukum dan hikmahnya, dengan dibantu oleh ilmu bahasa, nahwu,
sharah, bayan, ushul figh, gira’at, serta memerlukan pengetahuan sababun nuzul
dan nasikh mansukh”.?* Sedangkan Maudhu’i (Tematik) adalah suatu cara
menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu, lalu mengumpulkan
ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut. Kemudian dijelaskan satu-persatu
segantisnya dan penafsirannya dihubungkan satu dengan yang lain. Sehingga
Y]

membentuk suatu gagasan yang utuh dan komprehensip mengenai pandangan al-

w
Q%r" an dangan tema yang dikaji.”

1S Jo A3IsIdATU) D

% Hafidzotun Nisa, Konsep keluarga ideal dalam al-Qur’an, Tesis: Pascasarjana UIN
if Hidayatullah Jakarta. 2021. hal.17
2L Abdul Wahid, dkk, Pengantar ‘Ulumul Qur’an Dan ‘Ulumul Hadis, Banda Aceh:
A, 2016. hal.109-110

22 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: ldea Press:
. hal.19

iy

£

20
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©
Ci}Permasalahan

G
1.ddentifikasi Masalah

erawal dari topik yang penulis paparkan judul penelitian ini, maka penulis

ILUU.pld

merumuskan identifikasi masalah sehingga dapat dijadikan bahan penelitian,

X

anéra lain sebagai berikut :
1.g’ Bentuk — bentuk patologi keluarga sebagaimana direpresentasikan dalam al-
;%Qur’an
2§Minimnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai Qur’ani dalam
- menghadapi konflik dan patologi dalam keluarga, padahal al-Qur’an telah
menyajikan berbagai contoh kasus dan solusi terhadap disintegrasi keluarga.
3. Belum banyak kajian tafsir tematik yang secara khusus membahas fenomena

patologi keluarga dalam perspektif al-Qur’an secara komprehensif dan

sistematis.

S

[S] 23S °

Terbatasnya literatur yang mengkaji bentuk-bentuk patologi keluarga
berdasarkan ayat-ayat tertentu, seperti pembangkangan anak terhadap orang

tua, pertikaian antara saudara kandung, perselisihan suami istri, atau

Jrure

-penyimpangan perilaku dalam rumah tangga.

n

572.Menggali nilai-nilai pesan moral dalam penyelesaian konflik keluarga
<

(g°]
65 Kontribusi pemahaman masyarakat terhadap solusi al-Qur’an dalam

-+

§ menyikapi masalah patologi keluarga
e Dampak konflik orang tua, pengabaian, kekerasan dalam rumah tangga dan

Z pola pengasuhan yag menyimpang
0p]

et
8% Perilaku penyimpangan atau gangguan mental dalam sistem keluarga

I
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©
2.mIBatasan Masalah
-

géxgar pembahasan tidak meluas dan peneliti dapat lebih fokus. Adapun

—

peﬁulisan tesis ini mengenai permasalahan yang akan dibahas difokuskan pada

Paiélogi kelurga dengan pendekatan tafsir maudhu’i (Tematik). Dalam

me;nyajikan tema, merujuk pada kitab Kamus Mu jam Al-Mufahras dan Kamus

Inflak Al-Qur'an* Maka terdapat Informasi bahwa tema yang membahas patologi
v

kefuarga (ahlun). Kemudian penulis akan membatasi batasan masalah mengenai

.
pag)elogl keluarga.
c

Pada penelitian ini penulis merujuk pada kitab tafsir yang terdiri dari kitab
tafsir klasik dan tafsir modern, yakni Imam al-Qurtabi, Al-Jami' 17 Akkam Al-
Qur'an, Tafsir al-Qurzizbi, (W. 671H) yang mewakili tafsir klasik, Wahbah Al-
Zuhaili, Tafsir Al-Munir, ( L 1351 H/ 1932 M) Abd. Al-Malik Al-Karim
Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (W. 1981 M), yang mewakili tafsir modern.
De_@gan melihat berbagai metode tafsir®* dan corak yang bervariasi juga ragam
IatmEr belakang yang berbeda serta berkemajuan. Karena itu keterangan yang

wn
berada dalam kitab tafsir dapat membantu mengurai makna Patologi secara rinci

5

da&jelas.

B

<

)

-

]

::

<

o

L 2]

5]

=

= * Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, al-Mii’jam al-Mifahras Alfaz Al-Qur’an al-Karim,
(K@ro; Dar al-Hadits, 1428H/2007 M), hal. 765 dan Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-

Quipan. Cet 1V, (Bukit Cirendeu; Tim Granada Center, 2012), hal. 112-113

< 2 Metode tafsir adalah cara-cara yang digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an dengan
metggunakan bentuk penafsiran bil al-ma 'sir dan al-Ra'yi yang didukung berbagai corak seperti
cofak sytfi/asyari, Figh, Falsafi dan Adabi al-ljtima’i.

13
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©
3.mI<umusan Masalah
-

Pari pembatasan masalah diatas, mengenai perumusan ini penulis ajukan

]

dalam pertanyaan:

! w

1. -agaimana bentuk perilaku patologi keluarga yang digambarkan dalam al-

1N

Dur’an?
w
2.§Bagaimana analisis terhadap patologi dalam keluarga?
-~
3.‘%pa hikmah dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah-kisah patologi dalam
gkeluarga menurut al-Qur’an?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk perilaku patologi keluarga yang digambarkan

dalam al-Qur’an

2. Untuk menganalisis terhadap patologi dalam keluarga
3. Untuk hikmah dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah-kisah patologi
o8]
& dalam keluarga menurut al-Qur’an
wn
gb. Manfaat Peelitian
-
g Dengan menggunakan penelitian kepustakaan dan metode yang
:-
adigunakan dapat menarik kesimpulan tentang tren yang digunakan dari waktu
]
ke waktu, perkembangan sebuah paradigma, dan pendekatan ilmiah tertentu,

empelajari perubahan objek dan penelitian teoritis dari masa lalu sampai saat

jIng jo

ni. Riset ini diharapkan secara akademisi dan masyarakat secara praktis

ue

ermanfaat sebagai berikut:

14
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©
a. mIKontribusi akademik: sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister Hukum

-
cpada program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis.

bE{Jntuk menambah wawasan dan dapat memberikan sumbangan pikiran dalam
?_r_nemperkaya konsep dan teori mengenai Patologi keluarga kemudian apa saja
gal-hal yang dikategorikan sebagai Patologi keluarga baik dari segi kejadian
ﬁang terdapat pada masa Kini.

c
c.;_Mendapatkan informasi baru mengenai patologi keluarga dengan pendekatan

jeb)
~tafsir maudhu’i.
QD
d.“Mendapatkan pengetahuan yang banyak atau penjelasan tentang ayat-yat
patologi keluarga dan lebih mudah di pahami dalam kajian spiritual (Agama

Islam)

E. Sistematika Penulisan

Dalam sistmatika penulisan riset tesis ini, penulis membaginya dalam lima bab,

berikut adalah uraian singkat tentang konten masing-masing bab riset ini, sebagali

-
betikut:
(¢]
@
5 BAB | : merupakan bagian awal (pendahuluan) yang berfungsi sebagai
pe@gantar menyeluruh terhadap isi tulisan, memberikan informasi terkait
=
pe:?'elitian. Mencakup latar belakang masalah yang membahas konteks pentingnya
-
W

pemahaman terhadap al-Qur’an dan bagaimana konsep Patologi keluarga yang

A

mgnjadi fokus penelitian dalam memahami kaitannya dengan pembentukan
W

e

pemikiran mufassirin dalam kalangan klasik dan kontemporer. Selanjutnya
js¥]

=)

idgatifikasi masalah, menentukan ruang lingkup penelitian dengan merinci

%]
m@alah yang akan diteliti, membantu peneliti untuk memfokuskan perhatian pada

15
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©
asE)ék-aspek yang relevan dan signifikan. Lalu penegasan istilah, membantu

me_:::_nastikan bahwa istilah yang digunakan dalam penelitian memiliki makna yang
je-%s dan spesifik. Kemudian Batasan masalah, letak titik fokus penelitian,
me?_f?ghindari penyelidikan yang terlalu luas atau umum sehingga penelitian dapat
Ie%w terarah. Lalu Rumusan Masalah, merinci masalah pokok penelitian yang
akgp dijawab untuk menggali pemahaman dan dampaknya pada patologi keluarga.
Té?:f_akhir tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang akan

jeb)
memudahkan pemahaman keseluruhan isi penelitian ini.

g BAB Il, merupakan bagian tinjauan pustaka (kerangka teori) yang
mencakup dasar teoritis mengenai pengertian patologi keluarga, keluarga ldeal
dalam al-Qur’an, sejarah patologi keluarga dalam Islam dan review literatur
terkait (penelitian yang relevan).

BAB 111, mencakup metode penelitian yang melibatkan jenis penelitian,
menjelaskan pendekatan penelitan yang digunakan, serta pemilihan metode yang
re%\/an. Sumber data yang terdiri atas data primer dan data sekunder, teknik
peggumpulan data mendeskripsikan Langkah-langkah dan prosedur yang aka
digjankan dalam mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan penelitian.

o]
T%nik analisis data, menjelaskan metode analisis yang akan digunakan untuk

m§nganalisis data yang diperoleh.

A31s

Bab 1V, akan dimulai dengan pembahasan patologi keluarga dalam dalam

=r
865 Jo

kai al-Qur’an, dengan masing-masing membahas patologi keluarga bentuk

perafsiran ayat patologi, munasabah dan asbdbun nuziil ayat disertai dengan tafsir

RAg Beyy

odik dari tafsir klasik dan modern, serta kisah-kisah yang berhubungan

e

I
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©
de-ggan patologi kelurga yang sesuai dengan metodologi tematik yang dipilih.

-
Kgjian kebahasaan sangat perlu dilakukan untuk memperoleh wordlview al-

©
QW

2

an yang lebih komperehensif setelahnya. Selanjutnya pada tahapan
be%_kutnya, patologi keluarga dikaji dalam konteks khusus tematik al-Qur’an.
P%bacaan langsung terhadap ayat-ayat patologi keluarga sesuai dengan teknik
peﬁ;umpulan data analisis data yang telah dimuat di bab pertama. Peneliti

c
mg\_hawarkan model klasifikasi hingga tipologi ayat-ayat patologi keluarga

bej;dasarkan pembacaan yang telah dilakukan. Bahasan pada bab ini membuktikan
hi?p‘otesis peneliti tentang keragaman makna patologi keluarga dalam al-Qur’an
serta menguraikan cara pemaknaannya berdasarkan struktur teks al-Qur’an
langsung.

Bab V pada bab ini mengemukakan kesimpulan dan temuan yang
diperoleh, beserta rekomendasi untuk penelitian berikutnya. Pada halaman

terakhir, disertakan daftar Pustaka sebagai sumber bacaan atau referensi dalam

peﬁijlisan tesis ini.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Kajian Teori

1. Konsep Patologi Keluarga

NIN Y& edio yeH o

¢n Patologi keluarga adalah kondisi penyimpangan atau disfungsi dalam

n

sisfem keluarga yang mengakibatkan terganggunya peran, komunikasi, dan
jeb)

huBungan antaranggota keluarga, serta berpotensi menyebabkan gangguan
QD

psikologis, emosional, dan sosial bagi anggota keluarganya. Patologi ini dapat

mencakup berbagai bentuk masalah seperti kekerasan dalam rumah tangga, pola

asuh yang otoriter atau permisif ekstrem, perceraian, kecanduan, hingga

pengabaian terhadap anak.?®

Patologi dalam  keluarga sering kali  mencerminkan  adanya
ke(tli)dakseimbangan dalam struktur dan dinamika relasi keluarga. Pendekatan
si%emik melihat bahwa satu gejala pada individu (misalnya kenakalan remaja atau
gaﬁ:gguan mental) bisa jadi merupakan manifestasi dari gangguan yang lebih luas
dafam pola interaksi keluarga.?® Oleh karena itu, intervensi yang efektif terhadap
pagalogi keluarga biasanya mencakup pemahaman terhadap keseluruhan sistem

]
ke@arga, bukan hanya individu yang dianggap “bermasalah”.?’

<
=]
L 2]
2
=1
= % Santrock, J. W. Life-Span Development, (New York: McGraw-Hill Education, 2011),
hak478
on ° Goldenberg, H., & Goldenberg, I. “Family Therapy: An Overview, (Belmont, CA:

Brepks/Cole, 2013), hal.22-24
£ 27 Nichols, M. P. Family Therapy: Concepts and Methods”, (Boston: Pearson
Edli¢ation:2013), hal.35

I
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©
g Secara etimologis, kata “Patologi” berasal dari bahasa Yunani pathos yang

beg_lrti penderitaan atau penyakit, dan logos yang berarti ilmu. Maka, secara
se-g'erhana patologi dapat diartikan sebagai ilmu tentang penyakit. Dalam konteks
so%al istilah ini digunakan untuk menggambarkan kondisi menyimpang atau tidak
nénal dalam sturktur atau fungsi suatu sistem sosial termasuk keluarga.?

=

g’ Dalam kamus al-Munawwir kata o2l (al-maradu) diartikan sebagai
p%yakit (patologi).® Sedangkan kata Ja¥! (ahlu) diartikan sebagai famili,
keé);garga, dan kerabat. Dalam kamus al-Qur’an kata a4l artinya penyakit dan itu
adglah kondisi diluar kebiasaan seorang manusia. Kata 2,4l (al-maradu) juga

mempunyai dua jenisa makna: pertama diartikan sebagai penyakit fisik

sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Swt QS./24:61 dan QS./9:91.

Kedua dari kata uaxdl (al-maradu) digunakan untuk mengartikan akhlak
yang buruk seperti bodoh, penakut, bakhil, munafik, dan akhlak tercela lainnya.
D@_f_i terdapat pula kata @4 yang berarti kemunafikan, dan kata 4! yang berarti
ket%afiran pada ayat tersebut diserupakan sebagai penyakit akhlak yang tercela.
Bés jadi karena ia menolak untuk mengetahui hal-hal tentang kemuliaan
se@agalmana penyakit fisikdapat mencegah badan untuk berbuat sesuatu yang bias

diEkukan. Bias juga karena sifat-sifat tercela itu dapat mencegah seseorang dari

-
keﬁidupan akhirat yang disebutkan dalam firman Allah Swt yang berbunyi:
]

Q8:29:64.
wn
=
e
=~
=
@ %8 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal.215

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: ‘Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka

Prégressif, 1997), hal.1327

19

nery wisey gie



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
T o 98P U Y50 0 4 B s g
G
Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah senda gurau dan permainan.
Sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya seandainya

mereka mengetahui. (QS.Al-°Ankabut/29:64)

=
= Atau karena kecenderungan dirinya terhadap keyakinan-keyakinan hal yang

=
tercela sebagaimana halnya badan yang cenderung terhadap hal-hal yang

be(gzl;ahaya. Semua jenis ini digambarkan dalam kata u@x! (al-maradu). Juga
digébutkan dalam kalimat 48 Jaiy M jaa 30 (dawiya sadru fulanin wanagila
qc?_tipuhu) artinya dada si fulan sakit dan hatinya menaruh dendam. Sebagaimana
sa%da nabi Muhammad Saw Jadll ¢ fs3 ¢13 &is (wa ayyu dain adwa’u minal

bukhli) “penyakit apa yang lebih kronis dari penyakit bakhil.

Matahari juga jika tidak dapat menyinari terhadap hal-hal yang semestinya
disinari maka dapat disebut dengan 4z s (maridotun) kalimat ¢ ga sl “sifulan
menjadikan sakit”. Kata o< adalah menanggulagi yang sakit, hakikatnya
adalah menghilangkan penyakit dari orang yang sakit, bentuk kata ini sama seperti

o
-
beﬁtuk kata 43 yang berarti menghilangkan kotoran dari mata.

@

g Menurut teori patologi, masyarakat selalu dalam keadaan sakit atau
m%yarakat yang tidak berfungsi secara sebagian atau keseluruhan. Masyarakat

=

I

big.ja dikatakan sehat jika selurung anggota masyarakat berfungsi dengan

-t

seE:purna. Jika dipandang dari luar, masyarakat memang terlihat menjalankan
fuﬁmgsinya dengan sempurna. Namun jika dilihat dari dalam, pada kenyataannya

o
m%;yarakat tidak menjalankan fungsinya dengan baik. Misalnya, masyarakat yang

=

m@kmur. Masyarakat ini memang terlihat makmur, namun didalamnya banyak
%]

m&‘galah yang dihadapi. Semua sosiolog mendefiniskan patologi sosial sebagai;
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©
Sec{)mua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal,

-
pala kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun

o
beffetangga, disiplin, kebaikan dan hukum forma

=
7—? Dampak dari patologi keluarga bisa sangat luas, mulai dari gangguan

30
l.

pegkembangan anak, kesulitan sosial, hingga meningkatnya risiko perilaku
mgﬁyimpang atau penyakit mental pada anggota keluarga lainnya. Oleh karena
w

ity deteksi dan penanganan dini sangat penting untuk mencegah dampak jangka

p&ﬁang yang lebih serius.®
c

Patologi keluarga merupakan kondisi-kondisi disfungsional yang terjadi
dalam keluarga, baik secara truktural maupun fungsional, yang mengganggu
peran dan tanggung jawab masing-masing anggota keluarga. Hal ini mencakup
berbagai bentuk perilaku menyimpang, konflik berkepanjangan, kekerasan dalam
rumah tangga, ketidakharmonisan hubungan antar anggota keluarga, hingga

pepgabaian terhadap fungsi pendidikan dan pembinaan anak.*?

Jje

= Islam memandang keluarga sebagai institusi sacral dan fondasi utama dalam

e[S

membagun masyarakat yang sehat. Al-Qur’an menggaris bawahi pentingnya

DI

fupgsi keluarga sebagai tempat pembinaan keimanan, kasih saying, pendidikan

Al

33
l.

mgral dan keteladanan social.™ Oleh karena itu berbagai bentuk penyimpangan

%0 Murdianto, Patologi Sosial ; Konsep, Teori dan Aplikasi, Lombok, 2019, h. 50.

1 Walsh, F. “Normal Family Processes: Growing Diversity and Complexity”, (New
: The Guilford Press, 2012), hal.102-105

%2 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal.340

% M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
at, (Bandung: Mizan 1996), hal.284

<
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©
at%)ﬁ patologi dalam keluarga dipandang sebagai kerusakan (Fasad) yang harus

e

dikindari dan diperbaiki.

Salah satu tujuan utama dari pernikahan menurut al-Qur’an adalah

w eyd

teF:E;ptanya ketenangan (sakinah) kasih sayang (mawaddah) dan rahmat

(raznmah) diantara pasangan suami istri, sebagaimana firman Allah Swt QS.al-

RGh/30:21.
[
w
/?;_ ° g %/5 za g °F - og — 3 PR Sor 374 T _ \
A 3 8 4755 5 85 Jary () Bl gl dl 5 9 3l 0Tl s
c (YY) 5388 o o

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS.al-Rum/30:21).

Ketika fungsi-fungsi dasar ini gagal diwujudkan, seperti terjadi kekerasan,
pengabaian, atau konflik yang terus menerus, maka keluarga tersebut telah
mepgalami disfungsi yang bertentangan dengan prinsip islam. Patologi keluarga
da%m Al-Qur’an merujuk pada bentuk penyimpangan dalam struktur dan fungsi
ke%arga yang bertentangan dengan prinsip-prinsip moral, spiritual, dan sosial
ya?ég ditetapkan dalam ajaran Islam. Penyimpangan ini mencakup tindakan seperti

pe]bggabaian tanggung jawab keluarga, kekerasan, pembangkangan terhadap
(g°]

-
pe"t_!i;ntah Allah, hingga konflik nilai antaranggota keluarga. Al-Qur’an

22
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©
m%ggambarkan berbagai bentuk patologi keluarga melalui kisah-kisah keluarga

G
pafa nabi yang menghadapi dinamika relasi penuh ujian dan disfungsi.®*

Misalnya, dalam kisah Nabi Nuh AS dengan putranya, patologi keluarga

|w ejd|

tanj;pak ketika sang anak menolak ajakan ayahnya untuk beriman, hingga akhirnya

birasa dalam banjir besar. Sebagaimana Allah menjelskan dalam Q.S. Hud/11:

“
Z

Y A A b il ol ¥ 06 o gsls i ) Bt J6, 580
ks 1 sy Al T ST U3y el e o @JWJ\’) =
06 5 2 5565 b0 0t g gt e ety 550 oy
NRCEE PR Jbu‘gﬁ;"wbdﬂ—mﬁ¢ Jat s )

e 5 31 0 G 55 s o

Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana gunung-
gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, ketika dia (anak itu) berada di tempat
yang jauh terpencil, "Wahai anakku! Naiklah (ke kapal) bersama kami dan
japlganlah engkau bersama orang-orang kafir, Dia (anaknya) menjawab, "Aku
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat menghindarkan aku dari air
baty!" (Nuh) berkata, "Tidak ada yang melindungi dari siksaan Allah pada hari
ingzselain Allah yang Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang
arftara keduanya; maka dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan, Dan
dlﬁrmankan "Wahai bumi! Telanlah airmu dan wabhai langit (hujan!)
berhentilah.” Dan air pun disurutkan, dan perintah pun diselesaikan, dan kapal
itu—pun berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, "Binasalah orang-orang
zagm, Dan Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, "Ya Tuhanku,
sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti benar.
Engkau adalah hakim yang paling adil, Dia (Allah) berfirman, "Wahai Nuh!
Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karena perbuatannya sungguh
tidgak baik, sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak

P &\ <. <ol g p 4 = R . o%
o 5 bk S G I § 685 A8 2 (5305 Jel e g 0%
i

% Ibn Katsir. Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Jilid 3. Riyadh: Dar Thayyibah. 2000),

HAL.41-45
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@)

engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk
orang yang bodoh”. (QS. Hud/11:42-46).

— Ini menggambarkan konflik antara orang tua dan anak dalam aspek

e1di1o

keimanan yang menyebabkan perpecahan emosional dan spiritual dalam keluarga.

= Contoh lain adalah konflik ideologis antara Nabi Ibrahim AS dengan

1N

ayzhnya, Azar, yang menyembah berhala. Ibrahim berdakwah kepada ayahnya
w
deﬁgan lemah lembut, tetapi ditolak secara keras. Firman Allah Swt dalam Q.S.

L
M;’oféyamllg: 41-45,

QO

525 Y5 1555 ¥ 6 45 ) o 4 06 38 B o) 0 afsb

Lyuf_s,wwuvugufwww\,bdwu LM,Ls j
S Uiz of ST G) ol lea 79 oF s BT M.cw G
io\fJMuﬁiﬁuﬁJw

Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-Qur an),
sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran, dan seorang nabi.
(Ingatlah) ketika dia (lbrahim) berkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku!
Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan
tlctnk dapat menolongmu sedikit pun? Wahai ayahku! Sungguh, telah sampai
keg_adaku sebagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku,
niStaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai ayahku!
Jah:ganlah engkau menyembah setan. Sungguh, setan itu durhaka kepada Tuhan

g Maha Pengasih. Wahai ayahku! Sungguh aku khawatir engkau akan
d| tmpa azab dari Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga engkau menjadi teman
ba&J setan.” (Q.S. Maryam/19: 41-45).

-3 i\\

Ini mencerminkan bentuk disfungsi keluarga yang timbul akibat perbedaan

FIIAIU

nilai yang sangat mendasar.

Al-Qur’an juga menyebutkan istri-istri Nabi Nuh dan Nabi Luth yang

betkhianat kepada suami mereka, bukan secara moral pribadi, tetapi secara
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©
id%logis dan spiritual karena berpihak kepada kaum yang ingkar.*®> Firman Allah

-
Swt Q.S. At-Tahrim/66: 10.
o

u.,d J,:C.’c;;uuts ‘bjju\f\jcyu\}o\\jﬂsu’www\ufﬁ
= y»\/'/u\wa\ﬂgmw\ww“/ww
=

Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang kufur, yaitu istri Nuh dan
istri Lut. Keduanya berada di bawah (tanggung jawab) dua orang hamba yang
saleh di antara hamba-hamba Kami, lalu keduanya berkhianat kepada (suami-
suami)-nya. Mereka (kedua suami itu) tidak dapat membantunya sedikit pun dari
(siksaan) Allah, dan dikatakan (kepada kedua istri itu), “Masuklah kamu berdua
ke neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka).” (Q.S. At-Tahrim/66: 10)

ﬁ Hal ini menunjukkan bahwa pengkhianatan nilai dalam pernikahan adalah

bentuk patologi dalam relasi keluarga.

Dari sisi positif, Al-Qur’an memberikan prinsip dasar pembentukan keluarga
ideal yaitu melalui asas sakinah (ketenangan), mawaddah (kasih sayang), dan
rahmah (rahmat). Ketika asas-asas ini dilanggar atau tidak dijalankan, maka

potensi gangguan dalam keluarga semakin besar.*®

9}els

Dengan demikian, patologi keluarga dalam Al-Qur’an dipahami sebagai

e

be%tuk kerusakan yang timbul dari penyimpangan terhadap nilai-nilai ilahiah yang

rux

seﬁarusnya menjadi dasar pembentukan dan keberlangsungan keluarga.

[N§ Jo AJIsIdATUN)

% Al-Qurthubi. Al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Juz 18. (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyyah.2006), hal.10

Ag u

% Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi, Jilid 7. (Jakarta: Pustaka Azzam. 2001), hal.21
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2. Keluarga Ideal menurut al-Qur’an

ABH @

-Pada bagian ini peneliti akan memaparkan keluarga ideal dalam pandangan

dio

]

Islam.Keluarga ideal merupakan unit sosial terkecil yang dibentuk atas dasar

Wik

ke*;@ﬁanan, kasih sayang, tanggung jawab, dan nilai-nilai moral Islam. Al-Qur’an
megmberikan petunjuk tentang struktur keluarga yang harmonis, peran anggota
keiﬂarga, dan tujuan spiritual serta sosial dari kehidupan keluarga.

%Keluarga ideal tidak hanya dilihat dari struktur lahiriah (suami, istri, anak)
te%api lebih pada fungsi spiritual, emosional, dan sosial yang dijalankan
be?dasarkan nilai-nilai Islam. Tujuan utamanya adalah membentuk generasi yang
bertakwa dan menjaga keberlangsungan nilai-nilai tauhid.

Al-Qur’an tidak hanya memberikan struktur keluarga secara fisik, tapi juga
membentuk fondasi nilai spiritual dan moral untuk menciptakan masyarakat yang
damai. Adapun keluarga ideal dalam al-Qur’an dapat dikategorikan seebagai
berikut;

o

aZ. Keluarga sebagai sakinah

Keluarga Keluarga sakinah ialah kombinasi dari dua kata yaitu keluarga

JIWIe[Ssy 2

-dan Sakinah. Keluarga dalam bahasa arab ialah ahlun.*” Selain kata ahlun ada

)

_Juga kata yang bermakna keluarga adalah ali dan ashir. Kata ahlun berasal
dari kata ahila yang berarti rasa suka, rasa senang, serta ramah. Pada
pendapat lain kata ahlun berawal dari kata ahala yang berarti menikah.

Perspektif Islam, keluarga merupakan satu kesatuan ikatan zahir batin antara

Ag|luejng jo Ajrsiaa

% Putri Ayu Kirana Bhakti, Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur’an, Institut
Addma Islam Negeri (lain) Curup, Al Tadabbur: Jurnal llmu Alquran Dan Tafsir Vol: 05 No. 02
Nd%&mber 2020, Him. 230
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©
—Lpria dan wanita melalui akad nikah berdasarkan ajaran Islam. Melalui jalinan

10 ).

_akad nikah itu tujuannya agar perkawinan sah secara hukum dan anak serta
generasi mendatang memiliki legalitas baik dari kacamata hukum
:pemerintahan maupun agama.

Kata lain yang bermakna keluarga dalam bahasa arab adalah usrah, yang

berarti keluarga atau kerabat. Kata usrah pula berarti perisai atau penjaga.

Tidak hanya itu, kata itu pula digunakan untuk mengatakan kata yang berarti

¥ e)ysng NIn!lw eyd

komunitas yang diikat oleh satu kesatuan. Seluruh penafsiran ini mengandung

nei

suatu arti yang bisa disimpulkan bagaikan jalinan yang amat kokoh.

Makna kata usrah yang mengandung arti keluarga dimaksud sebagai
kelompok kecil dari sebuah masyarakat atau dapat disebut juga dengan
kerabat. Meskipun demikian dalam Islam setiap muslim adalah keluarga
meskipun berbeda suku, bahasa, budaya maupun warna kulit. Bahkan setiap
manusia berasal dari keturunan yang sama yaitu Adam dan Hawa.*®

Namun untuk penggunaan kata usrah/keluarga saat ini tidak terbatas pada

pasangan suami istri semata. Keluarga dimaksud merupakan suami istri yang

TUrefsy aje}s

tercipta melalui ikatan perkawinan. Tentuk jika tidak melalui proses
pernikahan tidak disebut dengan keluarga.

Kehidupan bersama seseorang laki-laki dengan seseorang perempuan

Ajrs1aarun d

“bukan dikatakan keluarga, apa bila kedua nya tidak diikat oleh pernikahan,
sebab itu pernikahan dibutuhkan untuk membentuk legalitas keluarga dan

anak-anak yang terdapat didalamnya.

% putri Ayu Kirana Bhakti, Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur’an, him. 231
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©
L Dari berbagai pendapat mengenai keluarga sakinah maka dapat dilihat

10 ).

sebagaimana Allah menjelaskan QS. Al-Ruum ayat 21;

355 p_ﬁ.a Qo5 @i 15 j.g,d 5153 M‘ op ST @l O Sl 2pe
< &g <& T Zats . @ Ef. o
O3 Nas o34l Jg dJ.}‘: (& O 11da))

[ » I

!

INniw eyd

Diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
< pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
Wtenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
ﬁ sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
gtanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS.al-Ruum/ 21).

2 Avyat diatas secara eksplisit menjelaskan tentang penciptaan manusia yang

e

= berpasangan sejenis memiliki beberapa penafsiran yang beragam. Perbedaan
itu terletak pada makna sakinah , mawadah, dan rahmah. Salah satu faktor
perbedaan tersebut adalah pemahaman para mufassir pada makna tersebut
sesuai dengan konteksnya. Misalnya saja Imam alQurthubi memaknai makna
ayat tersebut dengan menekankan pada fungsi reproduksi pada pernikahan.
Sedangkan ulama kontemporer seperti Syekh Mutawalli Asy-Sya’rawi
memaknai tujuan pernikahan dengan lebih menekankan pada fungsi
pernikahan sebagai peningkatan ekonomi.*°

Menurut Tafsir lbnu Katsir, ayat diatas menegaskan bahwa Allah

Tu) dIWe[S] 3je3s

~menciptakan pasangan hidup dari jenis manusia sendiri agar terjalin
ketenangan (sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat antar pasangan.
Keluarga ideal dibangun atas dasar cinta dan ketenangan batin, bukan sekadar

ikatan biologis.

R

% Mohammad Fauzan Ni’ami, Tafsir Kontekstual Tujuan Pernikahan Dalam Surat Ar-
; 21, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, NIZHAM, Vol. 9, No. 01 Januari-Juni 2022, him. 12
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bg Keluarga sebagai tempat pendidikan dan pembinaan
X o “ ~ & ~
O Glb 5y [elT Bl e85 16 (SCATY Sl €147 68 it gials CpllT 3T
o
—_ DLV IR DL SRS S - T I A SR I S TG S-S
D Ogy i b Oghrdss w2al 6 Al O geany ¥ sl byl ‘&:’Jﬁ
=

— Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
“ neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
< malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
<apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
gJyang diperintahkan. (QS.al-Tahrim;6)

Dalam tafsir Al-Qurthubi, ayat ini menunjukkan bahwa tanggung jawab

o BYS

.seorang kepala keluarga adalah membimbing istri dan anak-anak agar

nei

terhindar dari murka Allah. Ini mencakup pendidikan agama, moral, dan
pembinaan karakter.*°

Surah at-Tahrim adalah salah satu surah yang ada dalam al-Qur’an. Yakni
surah ke 66 dan termasuk surah Madaniyah. Terdiri dari 12 ayat, salah satu
ayatnya adalah yang berisi tentang pesan Allah kepada orang mumin agar
memelihara diri dan keluarganya, yaitu sebagaimana yang terdapat dalam
ayat ke-6. Menjaga diri dari neraka dapat dilakukan dengan cara menjalankan

segala perintah Allah yang diperintahkan kepada mereka, dan menjauhi

dTUIR]S] 3}€}S

-larangan yang dilarangNya, dengan kata lain adalah dengan ta’at kepada

)

Allah, dan menjaga keluarga dari neraka dilakukan dengan cara

ISI9A

mengupayakan agar mereka selalu ta’at kepada Allah, yakni dengan

mengajarkan dan mendidik mereka, mengingatkan mereka, serta berwasiat

0 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an,,, him,
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©
T bahkan memaksa mereka agar senantiasa taat kepada Allah, tidak berbuat

dosa atau maksiat kepada Allah.**

10 ).

Dalam konteks pendidikan, menjaga/memelihara mengandung arti
:mendidik. Berarti surah at-Tahrim ayat 6, berisi tentang perintah Allah agar
setiap mu’min mendidik diri sendiri dan mendidik keluarga. Perintah
menjaga/memelihara diri mengandung arti perintah mendidik diri sendiri,

sedangkan perintah menjaga/memelihara keluarga mengandung arti perintah

eysnsg Nin Yijlw ejd

vmendidik keluarga, Tujuan mendidik diri sendiri dan tujuan mendidik

e

< keluarga adalah agar setiap mu’min beserta keluarganya terjaga/terpelihara
atau selamat dari neraka.Mendidik diri sendiri berarti mendidik nafsnya,
sebab nafs memiliki daya/potensi untuk berbuat baik dan memiliki
potensi/daya berbuat buruk, sehingga manusia memiliki potensi untuk
menjadi manusia bertagwa dan memiliki potensi untuk menjadi orang
durhaka (berdosa), yang beruntung adalah mereka yang mensucikan nafsnya
(dirinya), sedangkan yang merugi adalah mereka yang mengotori nafsya
(dirinya).*

Sedangkan menjaga keluarga dari neraka dilakukan dengan mengupayakan
agar orang-orang yang menjadi tanggungjawab (keluarga) selalu ta’at kepada

Allah, yakni dengan mengajarkan ketaatan dan mendidik mereka, memberi

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'nasihat, mengingatkan mereka, berwasiat, bahkan memaksa mereka agar

uejing jo

* Hafid Rustiawan & Hasbullah, Konteks Ayat Al-Qur’an Dengan Pendidikan (Analisis

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Tafgir Al-Qur’an Surah At-Tahrim Ayat 6), Jurnal Pendidikan Agama Islam; Vol. 10, No.01
Jantiari-Juni 2023, him. 5

*2 Hafid Rustiawan & Hasbullah, Konteks Ayat Al-Qur’an Dengan Pendidikan (Analisis
Tafslr Al-Qur’an Surah At-Tahrim Ayat 6), him. 10

Ie
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@)

gsenantiasa ta’at kepada Allah dan tidak berbuat dosa atau ma’siat kepada

-
o Allah.

=

Cq Keluarga sebagai pelanjut generasi bertakwa

2
l.‘

355 Uil e W (b 5 Olsls
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EDan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada

< kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),
g’dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (QS.al-
« Furgan;74).

Menurut Tafsir Al-Misbah, doa ini mencerminkan harapan agar keluarga

Bly eY

= menjadi sumber ketenangan dan generasi penerus yang bertakwa. Keluarga
ideal adalah yang melahirkan pemimpin-pemimpin dalam ketakwaan.*?

Menjadi suami dan bapak ideal dalam rumah tangga tentu ini dambaan
setiap lelaki, khususnya yang beriman kepada Allah Ta’ala dan hari akhir.
Dan tentu saja ini tidak mudah kecuali bagi orang-orang yang dimudahkan
oleh Allah Ta’ala. Menjadi imam dalam rumah tangga ideal yang sejati,
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah bersabda “Sebaik-baik kalian
adalah orang yang paling baik (dalam bergaul) dengan keluarganya dan aku
adalah orang yang paling baik (dalam bergaul) dengan keluargaku”.**

Inilah sosok suami ideal, dialah lelaki yang mampu menjadi pemimpin
dalam arti yang sebenarnya bagi istri dan anak-anaknya. Memimpin mereka
“artinya mengatur urusan mereka, memberikan nafkah untuk kebutuhan hidup

mereka, mendidik dan membimbing mereka dalam kebaikan, dengan

memerintahkan mereka menunaikan kewajiban-kewajiban dalam agama dan

** Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jilid 10, him. 556-558.
* HR at-Tirmidzi (no. 3895) dan Ibnu Hibban (no. 4177), dinyatakan shahih oleh Imam

at-Fd{rmidzi, Ibnu Hibban dan Syaikh al-Albani.
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©
gmelarang mereka dari hal-hal yang diharamkan dalam Islam, serta

-
o meluruskan penyimpangan yang ada pada diri mereka.”> Beberapa sifat

d

o kepala rumah tangga yang ideal menurut Al Qur’an diantaranya adalah:
a) Shalih dan Taat Beribadah

b) Bertanggung Jawab Memberi Nafkah Untuk Keluarga

c) Memperhatikan Pendidikan Agama Bagi Keluarga

d) Pembimbing dan Motivator

e) Bersikap Baik dan Sabar Dalam Menghadapi Perlakuan Buruk

nNely ejysns NN 1w

Anggota Keluarganya
d. Keluarga dibagun atas keimanan

Sash A SIW T 1485 & w5 130 §33) B i1 )
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.(QS.al-Hujurat;10)

Ayat ini menyiratkan bahwa hubungan dalam Islam, termasuk hubungan

7
& keluarga, harus dilandasi oleh iman. Hubungan darah tanpa iman tidak cukup

2

& untuk membentuk keluarga ideal. Bahkan dalam kisah Nabi Nuh, anaknya

e

_tidak termasuk keluarga karena ia menolak keimanan (QS. Hud: 45-46).%°
Allah SWT berfirman seraya memberitahukan kepada umat manusia

bahwa Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa dan darinya Dia

menciptakan pasangannya, Yyaitu Adam dan Hawa. Selanjutnya Dia

menjadikan mereka berbangsa-bangsa. Dengan demikian, dalam hal

uejing jo AJISIdArU d

* M.Sayuti, Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al Qur’an (Studi Surat Al Furqan Ayat
74 Ralam Tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab), Skripsi Institut Agama Islam Pemalang (Insip),
Him.67-68

% QS. Hud: 45-46 menunjukkan bahwa iman adalah syarat utama kekerabatan spiritual
dafain Islam.

Ie
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©
gkemuliaan, seluruh umat manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan

-
o Adam dan Hawa adalah sama. Hanya saja mereka itu bertingkat-tingkat jika
o

o dilihat dari sisi keagamaannya, yaitu ketaatan kepada Allah dan kepatuhan

=
—-mereka kepada Rasul-Nya.*’ Oleh karena itu, setelah melarang berbuat

=
—ghibah dan mencaci sesama, Allah mengingatkan bahwa mereka itu sama

dalam sisi kemanusiaan, yakni hai manusia, sesungguhnya kami
menciptakanmu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan

menjadlkanmu berbangsabangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal

neiy eysng Ni

mengenal. Maksudnya, agar saling kenal mengenal sesama mereka, yang

masing-masing kembali kepada kabilah mereka.

€. Peran suami dan istri yang saling melengkapi

(.-LC« u.ejwﬁﬂbpgwuuﬁ ..... (.ga Wé\wj\ew\w(.g /%
a1 b gpsd 3T (,.<.sus 2 L }ibj’)\_;é(.:.svﬁ?’“

-
o
o £

&?/,..,Hg.;;di;,o : Y‘J‘-"-“p-gw-’w’ Hghyaly o \3.\53 (..Qw\ws
o & te Vs “ 1t
%éib & M}l/\@oyﬁpgy” J.J\ss\(:\..a!\ \ ﬁ.as\
:; i “’(;g.www M\gw\”” SIS 5 o gk Slb Al 5505

= Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian

agi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
kapena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka
seharang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
un;ukmu dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hifam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri‘tikaf dalam
megjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Alfah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.
((g. Al-Bagarah Ayat 187)

7))

< ¥ Khalilah Lubis, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat
Ayat 10-13, Skripsi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
hif.55
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©
o
“,Q.Dalam tafsirnya, Al-Tabari menjelaskan bahwa "pakaian" bermakna

(@]
pedindungan, kenyamanan, dan penutup kekurangan satu sama lain.*® Dalam

jab)
kelparga ideal, suami dan istri saling melindungi dan menyempurnakan.

;? Dalam ayat ini, Alquran yang agung membandingkan kedua pasangan dengan

c
pa{liaian untuk satu sama lain. Jika direnungkan Kkata libas(pakaian), akan

ditemukan bahwa Kkata tersebut membawa makna yang sangat mendalam
w

teﬁfang keakraban yang diinginkan Allah untuk pasangan suami istri melalui

o)
perumpamaan ini. Ayat ini menyiratkan bahwa suami dan istri memiliki
c

kesetaraan, saling membutuhkansatu sama lain, dan tidak ada yang lebih rendah di
antara keduanya. Suami istri bukanlah ibarat atasan dan bawahan, melainkan
bersifat simbiosis mutualisme dan bersifat rasional, sehingga peran keduanya
mutlak dibutuhkan untuk membentuk sebuah keluarga yang harmonis.*®

Kata libasadalah sebuah pakaian yang mampu menutupi keburukan

seorang wanita dan laki-laki yang biasa disebut dengan aurat, memberikan
un
-

ke};_imanan dan kenyamanan, baik fisik maupun psikis dari pemakaiannya. Jika

diﬁubungkan ke lima makna tersebut terdapat hubungan makna atau bidang

B
semantiknya yakni adanya unsur penutup, penjaga harga diri, penentram, dan

G,

mgnyelimuti yang dimiliki oleh sebuah pakaian ideal. Malam itu disamakan
®

seperti pakaian (waja’alnal laila libasan) karena sesungguhnya kegelapan itu

b
mengelilingi manusia sebagaimana pakaian dikelilingi dengan kain yang

wn
menutup tubuh manusia Selain itu, dalam ayat tersebut, Allah dengan tegas

o8]

= . .
W *® Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, tafsir QS. Al-Bagarah: 187.

s * Arif Hidayat, Dkk, Pesan Pendidikan Pernikahan Dalam Q.S Al-Bagarah Ayat
187(Analisis Kesetaraan Hak Dan Kewajiban Suami Istri, Al-Majaalis : Jurnal Dirasat
Islamiyahvolume 12 Nomor 1 November 2024, him. 209
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mg}nggambarkan pernikahan dan hubungan antara suami dan istri sebagai

=
pakaian yang saling  melengkapi. Perumpamaan ini menarik,  karena

o
mengandung pemahaman yang sangat mendalam dan isyarat yang penting

=
tentang hak dan kewajiban bersama antara keduanya. Pemenuhan kewajiban

=
bersama antar suami-istri merupakan pilar keluarga, karena berimplikasi

paEa hubungan  pernikahan. Sebagaimana hal tersebut merupakan bentuk

c
kelaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.*
jeb)
v 3. Sejarah Patologi Keluarga dalam Islam

nei

Mengingat sejarah Islam masa lalu, pelaku penyimpangan sosial pertama yaitu
nabi Adam kemudian diikuti oleh anak-anaknya Habil dan Qobil saling bunuh
karena persoalan perempuan. Konsep patologi sosial dalam Islam merupakan
salah satu masalah yang sangat serius diperhatikan. Berbagai macam persoalan
telah dijelaskan dalam al-Qur’an untuk memecahkan masalah ini, misalnya
Murdianto menyebutkan bahwa Patologi Sosial dan Masalah Sosial memberikan

o
htguman tegas bagi orang yang melakukan pencurian, minum-minuman keras,

mgnbunuh, dan lain-lain sebagai ganjaran bagi orang yang melakukan suatu

m%alah yang bertentangan dengan hukum Islam.*

=
=

ZAl-Qur’an telah menjelaskan tiap-tiap perbuatan yang berkenaan dengan
masalah patologi sosial dan memberikan ancaman serta peringatan bagi orang
]

ya%g melakukan patologi sosial. Secara jelas, Alqur’an telah memberikan
W

ufeln

'n  CArif Hidayat, Dkk, Pesan Pendidikan Pernikahan Dalam Q.S Al-Bagarah Ayat
187(Analisis Kesetaraan Hak Dan Kewajiban Suami Istri, Al-Majaalis : Jurnal Dirasat
Islamiyahvolume 12 Nomor 1 November 2024 him.79
> Murdianto, Patologi Sosial ; Konsep, Teori dan Aplikasi, Lombok, 2019, h. 50.

gt
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©
pegngatan-peringatan mengenai masalah yang berhubungan dengan patologi

-

sosial, misalnya; mengenai masalah perjudian, terdapat dalam surah al-Bagarah:
o

219 dan AlMaidah: 90-91. Mengenai masalah korupsi, terdapat dalam surah Al-
=1 . . :

Meatdah: 38 dan Al-Mumtahanah: 12. Mengenai perzinaan yang nantinya terdapat
~

masalah homoseksual, lesbian, pornografi dan pornoaksi telah dijelaskan dalam

su&za)th An-Nisa: 16, 24-25, Al-Maidah: 5, An-Nur: 26, 33, dan Al-A'raf: 80-82.
c

Mgli_wgenai masalah yang memabukkan, seperti narkoba dan minuman keras

jeb)
terdapat dalam surah AlBagarah: 219, An-Nisa: 43, Al-Maidah: 90-91, dan Al-

2 2
Jasiyah:>.

Dalam perspektif yang lain, Islam adalah agama dakwah sehingga Allah
menciptakan manusia dengan tugas utamanya untuk selalu mengadakan hubungan
(interaksi), yaitu hubungan dengan Allah itu sebagai Sang Pencipta dan hubungan
dengan sesama makhluk yang satu dengan yang lainnya. Mengenai masalah

interaksi antara manusia dengan manusia lainnya, berbagai macam persoalan yang
o

tirﬁrbul di dalamnya dapat diselesaikan karena manusia sebagai makhluk sosial
(¢]

diaana mereka saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya.
+¥]

CDalam persoalan yang menyangkut kehidupan manusia di dunia ini tidak
=

teEﬁtung banyaknya. Kalau dilihat dari segi kebutuhan manusia dengan manusia
-

laicﬁnya, telah tertuang dalam firman Allah, yang artinya: “Nasihat menasihati
<

Jrua

su?aaya mengikuti kebenaran.” Nasihat menasihati sebagaimana yang dijelaskan

c
datam Al-Qur’an dapat dilihat dari sudut unsur dakwah, yaitu subjek, metode, dan

>2 Murdianto, Patologi Sosial ; Konsep, Teori dan Aplikasi, Lombok, 2019, h. 55
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©
m?ia. Dari segi objek dapat dilihat permasalahan yang paling tampak adalah

-
supjek Patologi Sosial dan Masalah Sosial dakwah kurang memerhatikan kondisi

o
psikologi maupun dari segi penguasaan materi dakwah yang akan disampaikan.

3
;:Ajaran Islam merupakan ajaran yang sangat dalam membangun masyarakat

seEngga dituntut adanya metode, materi, dan media yang bersifat menyeluruh

(hg?istik). Selama ini berdakwah hanya lebih bersifat spiral. Dakwah haruslah
w
diRemas secara profesional. Dengan kata lain, dakwah harus tampil secara aktual

Py . - :
sefta faktual, dalam arti memecahkan masalah yang kekinian dan hangat di tengah

c
masyarakat. Faktual dalam arti konkret atau nyata, dan kontekstual dalam arti

relevan dengan kegiatan dakwah serta menyangkut problema yang sedang
dihadapi oleh masyarakat. Dalam kegiatan keagamaan, sekarang ini banyak kita
lihat para pemuda yang menjadi generasi tumpuan bangsa tidak melaksanakan
bahkan mengabaikan salat. Belum lagi gaya kehidupan Barat semakin

membudaya di kalangan para pemuda, seperti pergaulan bebas, minum-minuman
o

keﬁs, perjudian, dan lain-lain, padahal hal tersebut yang sangat bertentangan
(¢]

e
defigan ajaran Islam.
+¥]

Gl\/lenurut Rafiuddin dan Maman Abdul Jalil menjelaskan bahwa penyebab

=
perTgr'nasalahan ini adalah sebagai berikut. Pertama, permasalahan akidah akhlak
-

seﬁa syariah. Dengan banyaknya penyimpangan akidah dan syariah akan
]

Jrua

mélahirkan gerakan kelompok-kelompok (firkah-firkah) yang sangat mengganggu
W

= . . . .
ummat Islam lainnya.>® Oleh karena itu, sumber Islam yang aslinya, yaitu Al-
js¥]

u

Qtén’an, harus benar-benar dipelihara secara sungguh-sungguh agar terlepas dari

**Murdianto, Patologi Sosial ; Konsep, Teori dan Aplikasi, Lombok, 2019, h. 57.
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©
befnggu kesulitan. Kedua Persoalan ukhuwah Islamiyyah. Persaudaraan Islam

-
sapgat membantu dalam kehidupan bermasyarakat supaya kehidupan menjadi

ar-ﬁoan, tenteram, bahkan keadilan dan kemakmuran akan terjalin dengan adanya
pe%audaraan. Akan tetapi, karena dipengaruhi oleh sedikit perbedaan paham
daf_am masalah keagamaan, menimbulkan aliranaliran yang menyebabkan
kefimpangan di antara mereka. Hal ini memungkinkan antara satu aliran dengan
aIF?ij_an lainnya timbul perpecahan bahkan permusuhan. Ketiga Persoalan generasi.

jeb)
Generasi muda adalah penerus estafet perjuangan bangsa serta agama.

Q
c

Patologi Sosial dan Masalah Sosial perkembangannya, dan bahkan sampai
saat sekarang ini generasi muda adalah harapan serta tumpuan untuk meneruskan
cita-cita bangsa dan agama. Di sini dibutuhkan peranan orang tua serta bimbingan
seorang guru untuk melanjutkan cita-cita tersebut. Kurangnya peranan orang tua
sebagai guru pertama bagi mereka akan menyebabkan mereka tidak berjalan ke
arah seharusnya yang bisa mengakibatkan munculnya kejahatan-kejahatan yang

w
difimbulkan oleh generasi muda.
g°]

151

Persoalan penyakit masyarakat sekarang ini, seperti yang telah dijelaskan di

atas, bukan hanya dilakoni oleh orang dewasa, miskin, atau kaya, tetapi juga

e

u

pe:fbébat, yang ikut meresahkan masyarakat. Pendidikan dan penanaman nilai-nilai

IsL%m ke jiwa anak-anak di usia dini merupakan salah satu yang dianjurkan oleh

agima. Allah juga telah memberikan isyarat bahwa: “Hai orang-orang yang

b%man, jagalah diri kamu dan keluargamu dari api neraka.” Apabila setiap
=

o[zmg tua mampu menafsirkan dan melaksanakan apa yang telah menjadi perintah

V)
A,F_Fg_h tersebut, bahkan sampai si anak menjadi dewasa perilaku dan sikapnya akan

38

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
telg’DItur dan sesuai dengan syariat Islam. Tapi realitasnya di lapangan, pada

-
kepyataannya masih banyak orang tua yang tidak mampu melaksanakan perintah

o
Alah untuk dapat melindungi serta memelihara anak yang merupakan titipan dari

Affch.
=
gHal ini terjadi karena kebanyakan orang tua belum memahami tanggung
ja@hbnya dan memiliki pemahaman yang kurang terhadap nilai-nilai agama yang
w
dignutnya, sehingga dalam kehidupannya pun orang tua tidak berpatokan kepada
ajafanajaran agamanya. Islam memiliki sumber yang yang jelas yaitu al
c
Qu’ansebagai kunci pokok ajarannya banyak sekali memberikan arahan dan

petunjuk yang baik supaya patologi sosial tidak lagi terjadi di tengah-tengah

masyarakat.

Apabila nilai-nilai Islam yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an tidak
dijalankan, manusia akan mengalami goncangan jiwa yang memungkinkan
mg'_seka melakukan penyimpangan dari ajaran agama. Banyaknya persoalan-
petilv"soalan patologi sosial pada umumnya merupakan permasalahan umat sehingga
haéjs menjadi pembicaraan utama. Kenyamanan dan ketenteraman dan Masalah
So@al masyarakat merupakan tujuan utama hidup bermasyarakat, namun hal ini

=
acgf) kali tidak diperhatikan secara cermat.

JISI

< Tinjauan Pustaka

3

Tinjauan pustaka dalam suatu penelitian merupakan langkah penting yang

bertujuan untuk menyajikan kerangka pengetahuan yang telah ada terkait dengan

Ag3reyng jo

to

£

k penelitian. Untuk menghindari adanya kesamaan subjektif dengan penulis-

I
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@)

peﬁjlis sebelumnya, penulis melakukan tinjauan pustaka (review) terhadap

e

penulis yang menyangkut tentang patologi keluarga dalam al-Qur’an (kajian tafsir

©

mapdhu’i (tematik). Diantaranya sebagai berikut:

=
1;? Tesis: Upaya Pencegahan Dan Penyembuhan Patologi Sosial Penyalahgunaan

gNarkoba Berbasis Nilai Keagamaan ;Studi Deskriptif di Pondok Remaja
CC” Inabah XX Pesantren Suryalaya Tasikmalaya. 2012. Oleh: Aang Supriatna.*

w
~ Menurutnya patologi sosial penyalahgunaan narkoba merupakan hal yang

H e

-dapat mengancam kehidupan masyarakat dan generasi penerus di masa yang

nei

akan datang sehingga perlu dilaksanakan upaya pencegahan dan
penyembuhan. Penyembuhan dalam bentuk rehabilitasi, Kkhususnya
rehabilitasi berbasis nilai keagamaan menempati posisi yang sangat strategis
dan terorganisasi dalam upaya memberikan pelayanan dan pembinaan
kesehatan fisik, psikologis, mental, sosial dan spiritual bagi penyalahguna
narkoba sehingga dapat kembali ke kondisi yang sehat seperti semula.
Penelitian yang dilakukan oleh Aang Supriatna terpokus pada program

rehabilitasi dan pembinaan berbasis nilai keagamaan di Inabah XX: dengan

dTUIR]S] 3}€}S

“tujuan untuk mencegah kembali narkoba setelah berhasil sembuh yang

)

_dilakukan bagi mantan narkoba/penyalahgunaan narkoba yang telah sembuh,

ISI9A

dengan hasil yang diharapkan bahwa proses rehabilitasi berbasis

nilaikeagamaan memberi manfaat bagi anak bina.penelitian ini jauh berbeda

54

Agluejng jo A3

Aang Supriatna, Upaya Pencegahan Dan Penyembuhan Patologi Sosial

Pefilyalahgunaan Narkoba Berbasis Nilai Keagamaan ;Studi Deskriptif di Pondok Remaja Inabah
XXResantren Suryalaya Tasikmalaya. (Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2012. )
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©
gdengan riset yang penulis lakukan mengenai patologi keluarga dalam al-

-
o Qur’an (Kajian tafsir tematik).

o

25, Tesis: Patologi  Sosial Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik

=
=-Sosiologi). Oleh Abid Rohman.>® Dalam penelitian tersebut terfokus pada
=
ctiga masalah, pertama: upaya untuk melihat penyakit masyarakat dalam
ipandangan al-Qur’an, kedua;melihat hal-hal yang menjadi latar belakang

c
imunculnya patologi social dan upaya untuk menemukan solusi pencegahan

jeb)
-oterhadap patologi social menurut pandangan al-Qur’an. Penelitian ini sedikit

gbersinggungan pada riset yang akan penulis lakukan hanya saja study ini
terfokus pada tiga masalah dalam social sebagai sudut pandang dan dia tidak
memberikan  penjelasan yang utuh dalam memaknai dan melakukan
hubungan relasi timbal balik di dalamnya, sehingga penulis ingin mencoba
memberikan pemahaman yang lebih korehensif yang tidak terfokus pada satu

tokoh serta penulis penjelasan yang sistematis dan utuh dalam menarik

makna patologi keluarga dalam al-Qur’an.

w

IST 23035

Tesis; “Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an Tela’ah Penafsiran Imam Al-

Baghawi (W.516 H) Dalam Kitab Ma’alim At-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur’an”.

e

2022. Oleh;Nur Arbaiyyah. Menurutnya keluarga sakinah adalah ketenangan,

keterntraman, dan kasih sayang yang dalam bahasa al-Qur’annya disebut

Ajrs1aarun d

'dengan Sakinah, Mawaddah, Warahmah merupakan tanda kebesaran Allah
Swt sekaligus anugrah dan nikmat terbesar, karena tidak ada yang lebih

dicintai dalam kehidupan rumah tangga melaikan ketika terciptanya

_|
neny wisey f&iefg uejng jo

> Abid Rohman, Patologi Sosial Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik Sosiologi).
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©
gketenangan, ketentraman, dan kasih sayang di dalamnya. Penelitian ini

-
o sedikit berkesinambungan dengan penulis lakukan mengenai keluarga akan
o

—

o tetapi penelitian ini jauh berbeda dengan yang penulis lakukan. Arbaiyyah
gfocus pada keluarga sakinah menurut Penafsiran Imam Al-Baghawi (W.516
zH) Dalam Kitab Ma’alim At-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur’an. Sedangkan riset
iyang penulis lakukan mengenai patologi keluarga dalam kajian tafsir

=
@ tematik.
L

4;Jurnal: Patologi Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tentang Makna
gAI-Sﬁ’ Dan Fahisyah sebagai Konsep Patologi Sosial). 2022. Oleh:
Hamidullah Mahmud. *® Dalam penelitian ini bahwa walau secara tesktual
dalam Al-Qur’an tidak ditemukan ungkapan atau kata yang secara tepat
bermakna patologi sosial, akan tetapi terdapat beberapa istilah Al-
Qur’an yang mengandung makna atau konsep patologi social di
antaranya adalah kata al-sii’ dan fahisyah. Kata si’ dalam ayat-ayat Al-
g'-)Qur’an sering bersandingan dengan pengungkapan kata fahisyah dengan

-
(¢]
~—bentuk jamak sayyi’at, yang umumnya merujuk pada perbuatan-perbuatan

Turefs

yang berdampak buruk pada masyarakat luas maupun diri pribadi

pelakunya, seperti; Kejahatan, pembunuhan, zina/selingkuh, homoseksual

I9ATIU[N D

dan lesbian dan sebagainya.

IS

Menurutnya Aneka jenis kejahatan ini jelas memiliki hubungan dan

korelasi makna yang sama dengan penyakit masyarakat atau patologi

uej[ng jo A3

% Hamidullah Mahmud, Patologi Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tentang

Makna AI-St’ Dan Fahisyahsebagai Konsep Patologi Sosial). Vol. 5 No. 2. El-Umdah:Jurnal
Kaaj;jan IImu Al-Qur’an dan Tafsir, 2022.
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Tsocial yang memiliki dampak social maupun individual.Sebagai bentuk

10 ).

saran maka ajaran Islam yang bertujuan untuk menciptakan suatu tata sosial
yang sehat, progresif dan bermoral. Dalam mencapai tujuan ini, maka
-sistem sosial umat dikembalikan dan diatur berlandaskan pada beberapa

pinsip dasar ajaran Islam  itu  sendiri  yakni  prinsip  kesatuan

NIn!iw eyd

m(unitas) atau  konsep  tauhid, pembentukkan  akhlak  karimah,

n

& menjaga  keadilan, tanggung  jawab  dan persaudaraan penting untuk

Q\;E;dikaji lebih lanjut.

g Hamidullah Mahmud dalam penelitian ini ia memaknai patologi diambil dari
Makna Al-Si” Dan Fahisyah (perbuatan-perbuatan yang berdampak buruk)
sebagai Konsep Patologi Sosial. sedangkan penulis ingin memaknai dari segi
al-ahlul maradu (penyakit keluarga) sehingga fokus penelitian ini dari segi
konteks ayatnya.

5. Jurnal: “Patologi Perilaku Manusia Dalam Al-Qur’an” Institut ilmu al-

g'-)Qur’an (TIIQ) Jakarta.2021. Oleh; Mayadah Hanawi. Dalam penelitian ini

2}

~ Mmenurutnya patologi perilaku manusia yang semakin masiv, cara

IS

mengatasinya tidak cukup hanya dengan memberikan hukuman baik secara

e

hukum pidana atau perdata, namun yang paling pertama kali dilakukan

adalah memperbaiki diri sendiri. Bagi orang yang telah melakukan kekerasan,

Ajrs1aarun d

'kejahatan, atau penyimpangan yang telah merugikan dirinya dan orang lain
harus segera menyadari kesalahan dan bersedia teguh untuk bertaubat, tidak
mengulanginya dan menyucikan diri dengan ibadah. Penelitian yang

dilakukan oleh Mayadah Hanawi terpokus pada penyimpangan perilaku
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gmanusia dalam bentuk umum memaknai patologi, sedangkan penulis ingin

-
o memaknai patologi keluarga dari segi konteks ayat al-Qur’an.

o
6g, Jurnal : Dampak Patologi Keluarga Terhadap Hubungan Sosial Remaja

=
—Santri Di Pp. Salafiyah Assyafi’iyah Al Aqsho Banyuwangi. 2021. Oleh:

Erny Indaha Zulfa dkk.>” Dalam penelitian ini bahwa  pataologi keluarga
merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi hubungan social

remaja. Rejama dengan segala hal barunya yang membutuhkan figur

d BISNS NIN X

pendukung untuk meningkatkan perkembangannya, harus berjibaku dengan

el

< kondisi keluarga yang kurang menguntungkan ini. dampakanya adalah
hubungan sosial remaja akan terganggu, seperti perasaan ingin mencari
perhatian, mudah tersinggung, sulit memberi  kepercayaan kepada
orang lain, dan alhasil apa yang mereka rasakan terhadap orang
lain tersebut direspon oleh orang disekitarnya dan menjadikan remaja

tersebut dihindari karena rasa kurang nyaman akibat perasaan kurang percaya

gfdari anak-anak yang menghadapi patologi keluarga ini.
;;Penelitian ini jauh berbeda dengan riset yang penulis lakukan dimana Erny
gdkk terfokus pada dampak patologi keluarga dengan hubungan social remaja.
%Sedangkan yang penulis lakukan menggali makna patologi keluarga dalam
..":3' al-Qur’an (kajian tafsir tematik).

7E"Jurnal . Al-Qur’an Sebagai Solusi Mengatasi Patologi Sosial Dalam
§Penegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia. 2021. Oleh: Angga
g‘
0p]

<« °" Erny Indaha Zulfa dkk, Dampak Patologi Keluarga Terhadap Hubungan Sosial

Remaja Santri Di Pp. Salafiyah Assyafi’iyah Al Aqsho Banyuwangi, Vol.1 No.1. Sociocouns:
Journal of Islamic Guidance and Counseling. 2021.
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gRiadi Kusuma.® Penelitian ini membahas tentang solusi mengatasi Patologi

-
o Sosial Dalam Penegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia
o

—

o berdasarkan hokum al-Qur’an. Angga Riadi Kusuma dkk, mengatakan bahwa
=

—-rendahnya integritas moral masyarakat dan aparat penegak hukum, sistem
=

—birokrasi pemerintah yang menghambat proses penegakkan hukum, dan
ihubungan tidak lazim antara pemerintah daerah dan lembaga. Penelitian ini
c

i jauh berbeda dengan yang penulis lakukan yaitu patologi keluarga dalam al-
jeb)

-0 Qur’an (kajian tafsir tematik).

&

c
Apa yang akan dilakukan penulis kali ini, berbeda dengan beberapa penelitian
terdahulu, penulis akan mengungkapkan makna patologi keluarga dalam al-
Qur’an, mengidentifikasi faktor penyebab timbulnya, serta sejarah patologi

keluarga dengan  pendekatan tafsir ayat-ayat al-Qur’an kajian  tematik

(maudhu’i).

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

% : Angga Riadi Kusuma,dkk. Al-Qur’an Sebagai Solusi Mengatasi Patologi Sosial Dalam
Peflegakan Hukum Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia, Jawi Volume 4, No. 1. Jurnal: Reden
Intay, 2021.
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I BAB Il

Q

G

o METODOLOGI PENELITIAN

=

g Dalam penelitian tesis ini, penulis menerapkan metode penelitian

kef_ustakaan (Library Research), yang merupakan serangkaian kegiatan terkait

n

de%gan pengumpulan data Pustaka. Abdul Rahman Sholeh menjelaskan bahwa
peﬁcﬂélitian kepustakaan melibatkan penggunaan fasilitas perpustakaan, seperti
bt%u, majalah, dokumen, catatan sejarah, atau penelitian kepustakaan murni yang
re§van dengan obyek penelitian.>® Untuk itu, penulis akan menjelaskan prosedur

c
penelitian yang terstruktur sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memiliki karakteristik library research, yang artinya seluruh
data yang digunakan berasal dari sumber-sumber tertulis. Metode ini melibatkan
riset kepustakaan untuk mengevaluasi naskah, tulisan, dan karya-karya lain
yaféjg berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian kepustakaan

-
di&unakan untuk menghimpun data, fakta, dan teori yang mengandung penelitian

]

inE_DaIam penulisan tesis ini untuk mencapai hasil optimal, pengumpulan data
o]

di@kukan melalui analisis buku, teks, serta sumber utama dan sekunder yang

<
refevan dengan permasalahan yang diangkat.
W

<
o Langkah pertama dalam penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan
o
bahan, termasuk data empiris dari buku, jurnal, laporan penelitian, dan literatur
Y
yaﬁ)g relevan. Langkah kedua, melibatkan pembacaan mendalam untuk

%9 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), him. 31.
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m%emukan ide-ide baru terkait dengan judul penelitian. Ketiga, diikuti dengan

-
pengolahan dan analisis catatan pada Langkah keempat menghasilkan kesimpulan

o
yafig disusun dalam laporan penelitian.

| W

7:: Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,

yagg bertujuan  mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,

al&cﬂ/itas social, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran individu maupun

k%mpok. Deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan prisip-prinsip dan
Py

penjelasan yang membimbing pada proses penyimpanan.
c

Berdasarkan focus penelitian pada teks sebagai objek, metode yang dipilih
adalah analisis isi (content analysis). Pendekatan analisis ini melibatka
pemeriksaan mendalam dan kritis terhadap makna suatu teks, menjadikannya
suatu usaha untuk mengungkapkan makna tersirat dan tersurat yang terdapat
dalam teks tersebut. Dalam penelitian ini, yang menjadi focus adalah ayat-ayat
al@ur’an, sehigga wajar jika pendekatan yang digunakan adalah ilmu tafsir.

o8]
Dalam ilmu tafsir, terdapat berbagai corak dan metode penulisan.

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i.

ug) drwe[s]

menAurut pandangan penulis, metode ini dianggap sebagai pendekatan yang paling

sesuai untuk mengekplorasi konsep-konsep al-Qur’an terkait suatu masalah dan

RO AL

c
Zs

k mengungkapkan makna atau pesan tersirat yang terdapat dalam al-Qur’an,

S0

sebingga dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan komprehensif.

Penerapan metode maudhu’i dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat

#4g uejn

menjadi fokus penelitian dan merumuskannya dalam kerangka yang

<
Q
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©
koEprehensif. Hal ini melibatkan pencantuman munasabah dan asbabun nuzul,

-
sea menghimpun berbagai penjelasan dan pendapat dari mufassir atau
o

inf§lektual lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

= . . ) .
memberikan analisis yang menyeluruh, terutama dari perspektif al-Qur’an.

Dalam riset atau penelitian kepustakaan, sumber data penelitian adalah
su?d'ek di mana informasi dapat ditemukan. Sumber data ini dibagi menja dua
kaiégori, yakni sumber data utama (sumber data primer) dan sumber data

pendukung (sumber data sekunder).

1. Sumber Data Primer

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti di lapangan, berasal dari prosedur dan teknik pengambilan data pada
subjek sebagai sumber informasi yang diteliti. Data ini sering disebut sebagai data
ta;‘%an pertama atau informasi yang secara langsung terkait dengan obyek
pe'iﬁgelitian.60 Sumber primer yang dimaksud adalah sumber pokok yang sesuai
deigan permasalahan dalam tesis ini. Adapun yang menjadi sumber data primer
d%m penelitian ini adalah Surat: QS./2;10, QS./4:4, QS./4:178, QS./5;64,
Q%_/29;64, QS./11;40, QS./11;46, QS./33;33.

Adapun data primer terkait patologi keluarga merujuk pada kitab tafsir

SJjo A

B

yafg terdiri dari kitab tafsir klasik dan tafsir modern, yakni Imam al-Qurttbi, Al-

Jami' I Ahkam Al-Qur'an, Tafsir al-Qurzabi, (W. 671H) yang mewakili tafsir

% Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. 91.
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©
kléj'éik, Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir AI-Munir, ( L 1351 H/ 1932 M) Abd. Al-Malik

-
AbKarim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, (W. 1981 M), Muhammad Quraish
o

Shihab, yang mewakili tafsir modern.

3
—2. Sumber Data Sekunder
=

gData sekunder merupakan sumber informasi yang memiliki kredibilitas dan
re[télvansinya terkait dengan masalah yang akan diangkat. Meskipun demikian,
da:t? sekunder ini tidak menjadi sumber utama dalam pembahasan. Dalam
pe:;?elitian ini, data sekunder terdiri atas buku-buku yang mendukung penelitian
un%uk melengkapi isi dan sumber data pimer. Ini mencakup tulisan-tulisan yang

telah membahas tentang patologi keluarga kajian tafsir tematik dan literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data

Langkah terpenting dari suatu penelitian adalah teknik pengumpulan data.
K%’ena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Tanpa pemahaman
teF:ﬁadap teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memenuhi standar data
ya‘lzg telah ditetapkan.®® Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

A

digmakan melibatkan studi kepustakaan.

<
(g°]
= Teknik kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang melibatkan

beﬁ)agai materi yang dapat ditemukan dalam ruang kepustakaan, seperti buku,

Alg uejng

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2087), him. 308.
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koﬂiljén, majalah, naskah, dokumentasi, dan sebagainya, yang relevan dengan

x‘ - =
penelitian.

Menurut Sugiyono, studi kepustakaan terkait degan analisis teorotis dan

w eyd

re:férensi lain yang mencakup nilai, budaya, dan norma yang berkembang dalam
ko%eks social yang diteliti. Selain itu, studi kepustakaan memiliki peranan

peﬁcﬂ’(ing dalam penelitan, karena penelitian tidak dapat terlepas dari literatur
w

iimjiah.
2
©D. Teknik Analisa Data

Sesudah peneliti memperolen data dan informasi dari subjek penelitian,
prosedur penulis adalah menyajikan secara deskriptif®® -analisis sistematis dan
data spesifik dari berbagai referensi. Untuk menggunakan data yang diperoleh
dapat dijadikan sebagai pembahasan yang akurat, peneliti menggunakan teknis

analisis data yang pada dasarnya kualitatif yaitu analisis data tidak menggunakan

angka statistik ©
i

etode deskripsi yang digunakan penulis adalah tema Al-Qur’an, karya Salah

mEE] )

3

Abd Fathah al-Khalidi yang terlebih dahulu mendeskripsikan setiap potensi

n

méma istilah, untuk membantu klasifikasi ayat berdasarkan tema yang terkait dan

(g°]
m@qgambil perwakilan dari ayat serta mempertimbangkan makna kontekstual dari

]

]
aygt) tersebut, kemudian mencari pada titik konsistensi al-Qur’an untuk

62 Metode ini adalah untuk menguraikan secara teratur dengan konsep yang akan dikaji.
Likat. Anton Bakker dkk, Metode Penulisan Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 65

% M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet 3, (Jakarta: Raja Gafindo Persada,
), him. 134,

S uejins

g

19
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m%gungkapkan kata patologi keluarga dan ayat-ayatnya sehingga darinya dapat

G
menginterpretasikan ulang makna patologi keluarga dalam al-Qur’an.

©

—

gAdapun al-Khalidi dalam mengambil langkah-langkah tafsir maudhii i dengan
teH_E;':l al-Qura’an merujuk kepada dua karya tokoh tafsir maudhii’i sebelumnya
yaEwi Abd al-Satar al-Said dan Mustafa Muslim.®* Kedua penulis tersebut telah
mgﬂcatat langkah-langkah dalam tafsir maudhii dengan tema al-Qur’an. Abd al-
Sa;%ar al-Said menawarkan langkah-langkahnya dalam karyanya yang berjudul
“]gétode Penelitian Dalam Tafsir Maudhiii” dan Mustafa Muslim yang

c
mengemukakan langkah-langkahnya dalam “Metode Penelitian Dalam Tema al-

Quran”. 6

Adapun langkah-langkah tahapan analisa dalam penelitian ini ialah:

Pemilihan judul berdasarkan lafaz yang ada pada al-Qur’an, ataupun judul
yang memiliki makna berdekatan dengan lafaz yang ada pada al-Qur’an.
Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema

Penyusunan ayat berdasarkan kategori makki dan madani, disertai
informasi waktu turunnya ayat tersebut.

Memahami ayat-ayat dengan merujuk pada penafsiran yang ada, sehingga

.upgl aguw[s!\]) aw!is

dapat diketahui keadaan ayat tersebut dari segi sabab nuzul, tadraj tasyri’,
naskh, am-khas, dan lain sebagainya yang dapat mengungkapkan makna

ayat tersebut.

® Salah ‘Abd al-Fatah al-Khalidi, al-Tafsir al-Maudhii’i Baina al-Najriyat wa al-
bzqi, (Yordan: Dar al-Nafais, 2012), h. 78.
% Salah ‘Abd al-Fatah al-Khalidi, al-Tafsir al-Maudh i, h. 78-82
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5. Melakukan penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir maudhu’i.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pembahasan pada bab-bab sebelumnya

mengenai patologi keluarga dalam al-Qur’an dengan pendekatan tematik.

Maka tesis ini dapat disimpulkan bahwa:

Kata patologi tidak ditemukan dalam al-Qur’an, sehingga penulis
merujuk pada makna patologi yang berbentuk sebagai penyakit (al-
Maradu) yang terdapat dalam enam ayat al-Qur’an, dan kata keluarga
terdapat tiga ayat al-Qur’an. Patologi keluarga merupakan bentuk
gangguan dalam relasi dan dinamika keluarga yang dapat berupa
ketidakharmonisan, kekerasan dalam rumah tangga, otoritarianisme,
manipulasi emosional. Dalam keluarga, ketidaktulusan, kepura-
puraan, dan kemunafikan bisa berkembang menjadi bentuk keretakan
struktural yang sangat sulit disesmbuhkan mirip seperti penyakit yang
tidak segera diobati.

Tafsir al-Qurtubi, al-Munir, dan al-Azhar memberikan spektrum
pemahaman yang beragam terhadap ayat-ayat tersebut. Al-Qurtubi
lebih fokus pada aspek hukum dan teologis; al-Munir mengedepankan
pendekatan maqasid al-syari‘ah dan sosial; sementara al-Azhar
menampilkan pendekatan sosiologis dan psikologis. Ketiganya
menekankan bahwa keluarga akan mengalami patologi apabila
kehilangan orientasi iman dan nilai-nilai ilahiah. Kajian tematik tafsir

al-Qur’an tentang keluarga memberikan pemahaman mendalam
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bahwa relasi dalam keluarga harus dibangun atas dasar iman, saling
memahami, keterbukaan, dan tanggung jawab bersama. Tanpa hal-hal
tersebut, keluarga akan menjadi ladang konflik, bahkan menciptakan
keturunan yang jauh dari nilai kebenaran.

Patologi keluarga dalam al-Qur’an mencakup berbagai bentuk
penyimpangan relasi antara anggota keluarga, baik secara struktural,
emosional, maupun spiritual. Al-Qur’an menggambarkan patologi
keluarga tidak hanya sebatas kekerasan fisik, tetapi juga menyentuh
dimensi nusyuz (pembangkangan istri), penolakan anak terhadap nilai
iman, ketidakadilan dalam harta (warisan dan mahar), dan kecurangan
dalam peran keluarga. Al-Qur’an menyajikan berbagai potret keluarga
para nabi yang mengalami konflik internal, seperti Nabi Nuh dengan
istri dan anaknya, Nabi Ibrahim dengan ayahnya, serta kisah istri Nabi
Luth yang durhaka. Narasi-narasi ini bukan hanya sebagai sejarah,
tetapi sebagai pelajaran normatif bahwa iman dan ketaatan menjadi

fondasi utama dalam membangun keluarga yang utuh.
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. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyampaikan saran-saran

sebagai berikut:

a. Memperkuat Fondasi Iman dalam Keluarga. Patologi keluarga
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sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’an seringkali berakar dari
lemahnya iman dan ketidaktaatan terhadap ajaran agama. Oleh
karena itu, sangat penting bagi setiap keluarga muslim untuk
membangun relasi keluarga yang berlandaskan pada tauhid,
kesalehan, dan nilai-nilai Qur’ani.

Menghadirkan Al-Qur’an sebagai Pedoman Kehidupan Keluarga.
Al-Qur’an tidak hanya membahas aspek ritual, tetapi juga
menawarkan solusi bagi problematika sosial, termasuk keretakan
rumah tangga. Oleh sebab itu, para orang tua dan pasangan suami
istri perlu menjadikan al-Qur’an sebagai sumber nilai, etika, dan
solusi dalam menghadapi konflik keluarga.

Penulis menyadari dalam penelitian ini tentu banyak terdapat
kesalahan dan kekurangan. Untuk itu kritikan dan masukan yang
konstruktif dari para pembaca sangatlah diharapkan dan bagi

peneliti selanjutnya dengan harapan bisa menjadi amal jariyah.

Akhirnya hanya kepada Allah Swt penulis serahkan segala urusan
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jariah yang pahala dan ganjarannya terus mengalir, bermanfaat dan

membawa keberkahan Amiiin
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Sesuafengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pembimbing Pendamping tesis kandidat magister a.n :

Nama : Pajarihin Ritonga

NIM : 22190214910

Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (S2)

Program Studi : Hukum Keluarga Islam

Semester : VIII (Delapan)

Judul Tesis : Patalogi Keluarga Dalam Al- Qur'an (kajian Tafsir Tematik)
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Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:
Penelitian dan penulisan tesis;

Penulisan hasil penelitian tesis;

Perbaikan hasil penelitian Setelah Seminar Hasil Penelitian;

Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.
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Bersapya dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
setiapgRali Saudara memberikan bimbingan kepada kandidat yang bersangkutan.

Demildanlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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